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ABSTRAK 

Amril Mukminin. 2002030018. Pengembangan LKPD Berbasis RME 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di Madrasah Aliyah 

Muhammdiyah 01 Medan. Skripsi, Medan : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan  terhadap Pengembangan LKPD Berbasis RME Untuk 

Meningkatkan Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di Madrasah Aliyah 

Muhammdiyah 01 Medan. Adapun subjek dalam penelitian adalah sekelompok 

kecil dari siswa kelas XI Di Madrasah Aliyah Muhammdiyah 01 Medan yang 

berjumlah 28  orang, dan objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa E-

LKPD berbasis RME  pada pokok bahasan SPLDV. Model pengembangan 

modul yang digunakan dalam penelitian ini adalah modell ADDIE yang terdiri 

dari analisis (analysis), perencanaan (design), pengembangan (develop), 

implementasi (implementation), dan eveluasi (evaluation). LKPD yang telah 

dibuat memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan penilaian validator yang 

ditunjukkan dengan menggunakan lembar validasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Hasil validasi ahli media memperoleh skor 35 dengan kategori sangat 

valid, dan hasil validasi ahli materi mencapai skor 35 dengan kategori sangat 

valid. Aspek kepraktisan dinilai berdasarkan lembar angket respon siswa 

memperoleh persentase nilai keseluruhan angket yaitu 85,53%., dan aspek 

keefektifan memenuhi (1) keltuntasan be llajar siswa se lcara klasikal yaitu 

minimal 85% siswa yang me lngikuti pelmbellajaran mampu melncapai skor 

minimal 75,(2) keltelrcapaian tujuan pe lmbellajaran 75%, dan (3) waktu 

pelmbellajaran. Hasil belajar  diukur dengan menggunakan pre test dan post test. 

Hasil belajar peserta didik meningkat, yaitu 19 orang memperoleh hasil kriteria 

tinggi (g > 0,7) dan 9 orang siswa memperoleh hasil kriteria sedang (g < 0,7).  

 

Kata Kunci : Pengembangan, LKPD, Hasil Belajar, SPLDV. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk memberikan 

bimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani 

yang diberikan oleh orang dewasa kepada  peserta didik untuk mencapai 

kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu melaksanakan 

tugas hidupnya secara mandiri dan bertanggung jawab. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas 

pendidikan yang difokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir siswa 

(Yusniarti, 2021). Sementara itu, kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis, 

dan logis dapat dikembangkan melalui pendidikan matematika. 

Matematika adalah bidang studi yang bermanfaat untuk membantu 

memecahkan berbagai masalah kehidupan sehari-hari berkaitan dengan 

pemrosesan angka serta membutuhkan keterampilan dan kemampuan untuk 

menyelesaikannya (Hilaliyah et al., 2019). Hal ini sejalan dengan Permendikbud 

No.58 Tahun 2016 tentang pedoman mata pelajaran matematika dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang lebih ideal yaitu penguasaan kecakapan matematika yang 

diperlukan untuk memahami dunia sekitarnya. 

Namun pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang kesulitan 

dengan berbagai persoalan matematika. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pengetahuan peserta didik terhadap berbagai manfaat ilmu matematika. Selain 

itu, tidak semua guru menggunakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
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sehari-hari saat mengajar, sehingga siswa kurang dapat memahami masalah dan 

pengalaman saat mengerjakan soal . 

Berdasarkan  hasil wawancara di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 

Medan yang dilakukan pelnelliti delngan bapak Eka Prasetya, S.Pd sellaku guru 

mata pellajaran matelmatika didapatkan informasi pada saat proses pembelajaran 

matematika berlangsung, peserta didik sudah dilengkapi dengan bahan ajar berupa 

buku tema  dan lembar kerja siswa (LKS) yang diberikan kepada peserta didik 

sebagai pegangan mereka dalam pembelajaran. Peserta didik terlihat masih sangat 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang ada di LKS dan terlihat 

kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran matematika karena dianggap 

matematika pelajaran yang abstrak. Pembelajaran yang berlangsung saat ini masih 

bersifat formal dan sedikit melibatkan siswa dalam pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil kelgiatan pra pelnellitian ini, dipelrlukan selbuah langkah yang elfelktif 

untuk melngatasi pelrmasalahan telrselbut selkaligus selbagai upaya dalam 

melningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, menunjukkan sebagian besar peserta 

didik membutuhkan suatu LKPD sebagai bahan ajar yang berkaitan dengan 

masalah kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran matematika. Selain itu mereka 

juga membutuhkan suatu LKPD yang menarik dengan tampilan yang memiliki 

berbagai warna agar mereka senang jika melihatnya sehingga tidak menjadikan 

pembelajaran membosankan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk pengembangan LKPD adalah model Realistic Mathematics 

Education. Model pembelajaran Realistic Mathematics Education merupakan 
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suatu konsep pembelajaran yang digunakan untuk membantu dan mendorong 

peserta didik dalam membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari (Istiana et al., 2020). 

 Model pembelajaran Realistic Mathematic Education juga salah satu 

model yang mengangkat pada konteks kehidupan nyata sebagai sumber 

belajarnya. Model pembelajaran Realistic Mathematics Education membawa 

peserta didik ke dunia nyata dengan menggunakan pengalaman sehari- hari, 

sehingga pembelajaran yang di pelajari di dalam kelas masih berkaitan dengan 

dunia nyata (Rosyada et al., 2019).  Dengan pengembangan LKPD yang di 

padukan dengan model Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan akan 

menjadi salah satu media ajar yang berkualitas. Karena akan menciptakan 

pembelajaran yang mudah dipahami karena dipadukannya pembelajaran dengan 

masalah oleh guru lalu mereka menyelesaikan masalah tersebut dengan caranya 

mereka sendiri serta mampu menjadi solusi dalam menyelesaiaan masalah sehari-

hari. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, 

maka penelitian ini bermaksud melakukan penelitian “Pengembangan LKPD 

Berbasis RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran bersifat formal dan sedikit melibatkan siswa saat pembelajaran 
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berlangsung 

2. Kurangnya minat be llajar pelselrta didik dalam ke lgiatan pelmbellajaran 

matelmatika. 

3. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah 

C. Batasan masalah 

Agar penelitian ini terarah dan lebih jelas, maka peneliti menetapkan 

batasan masalah penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengembangan LKPD yang dimaksud dalam penelitian ini adalah LKPD 

matematika yang digunakan Peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan kemudian dikembangkan menjadi LKPD dengan 

berbasis RME. 

2. LKPD berbasis pendekatan RME adalah lembar isian yang diawali dengan 

pemberian masalah kontekstual yang akan diselesaikan oleh peserta didik 

sehingga peserta didik mampu menemukan konsep matematika dari 

masalah tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada mengembangkan LKPD berbasis 

RME. Oleh sebab itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis pendekatan RME Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berbasis pendekatan RME Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 
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Muhammadiyah 01 Medan? 

3. Bagaimana efektivitas LKPD berbasis pendekatan RME Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis pendekatan RME Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan 

2. Untuk melndelskripsikan ke llayakan LKPD berbasis pendekatan RME Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan 

3. Untuk melndelskripsikan keefektifan LKPD berbasis pendekatan RME Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis pendekatan RME dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahua n 

melakukan penelitian khususnya pengembangan Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD) berbasis pendekatan RME dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan. 

2. Bagi Guru 

Dapat memberikan inspiratif terkait dengan penelitian, dan 

memperoleh contoh lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan 

RME dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadikan sebagai suatu 

pedoman refrensi dalam menambahkan wawasan untuk berdiskusi dengan 

guru bidang studi matematika dalam memberikan pelajaran kepada siswa. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar 

yang biasa digunakan oleh seorang guru dalam proses kegitan belajar 

mengajar di kelas.Bahan ajar merupakan sumber belajar yang sampai saat ini 

memiliki peranan penting untuk menunjang proses pembelajaran. Menurut 

Majid (2020) Lembar Kerja Peserta Didik (Student Worksheet) merupakan 

lembaran-lembaran yang berisi tugas untuk dikerjakan oleh peserta didik. 

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Lembar kerja (LK) atau Lembar Tugas (LT) dimaksudkan untuk 

memantik dan membantu peserta didik melakukkan kegiatan belajar mengajar 

dalam rangka menguasai suatu pengetahuam, kemampuan dan/atau sikap. 

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah- langkah untuk menyelesaikan 

suatu tugas penyelidikan  atau investigasi dan bermaksud membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik dengan guru,  LKPD dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran yang dihadapi. Danial& Sanusi (2020).  

LKPD juga merupakan salah satu media dalam proses pebelajaran 

terutama untuk latihan soal dan pedoman dalam percobaan atau eksperimen. 

Sehingga, dapat kita simpulkan bahwa LKPD merupakan lembaran yang 
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berisi materi, uraian, langkah kerja, dan latihan yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dalam rangka membantu memahami dan menemukan konsep 

materi yang ingin dicapai sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Materi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat dikemas 

dalam bentuk LKPD. Indriani dalam Setiawati (2023) mengungkapkan 

bahawa penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat mengubah pola 

pembelajaran yaitu dari pola pembelajaran yang berpusat pada pendidik 

(Teacher Centered) menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student centered). Pola pembelajaran student centered lebih mengena 

pada peserta didik karena mereka dapat menjadi subyek dalam pebelajaran. 

Peserta didik dapat menemukan suatu konsep melalui srangkaian kegiatan 

yang mereka lakukan sehingga mereka tidak perlu menghafalkan konsep 

tersebut tetapi secara langsung terlibat dalam kegiatan. 

2. Komponen LKPD 

LKPD mempunyai enam komponen utama yaitu : 

a. Judul merupakan suatu identitas dari pembahasan yang akan dipelajari. 

Judul harus dicantumkan dalam LKPD karena memiliki informasi tentang 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. Petunjuk belajar 

merupakan suatu tanda untuk memberi informasi saat proses belajar 

mengajar.  

b. Kompetensi yang akan dicapai merupakan seperangkat pengetahuan, 

kemampuan, sikap yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, 

diimplementasikan oleh guru. Pada bagian kompetensi yang akan dicapai 
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ini ada beberapa yang harus dicantumkan yaitu kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan dan pengalaman belajar yang akan 

diperoleh peserta didik dengan belajar materi sistem persamaan linear dua 

variabel.  

c. Informasi pendukung merupakan keterangan, pemberitahuan atau bahan 

yang dapat mendukung dalam penggunaan dan pengerjaan LKPD. 

Informasi pendukung berisi informasi yang dapat membantu peserta didik 

untuk mendapatkan apa yang seharusnya dicari, dipahami, dan dikerjakan. 

Pada LKPD ini informasi pendukung berupa kontektual dari materi  

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  dimana terdapat cakupan- 

cakupan materi yang akan dipelajari. 

d. langkah-langkah kerja merupakan pedoman untuk melakukan pekerjaan 

secara konsisten atau teratur. Pada LKPD ini langkah kerja yang dimaksud 

adalah pedoman yang digunakan peserta didik untuk menggunakan LKPD 

dengan benar, tepat dan konsisten agar tercapainya tujuan. 

e. Penilaian merupakan proses yang sistematis dalam pengumpulan, analisis, 

dan interpretasi informasi untuk menentukan sejauh mana peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam LKPD ini penilaian yang dimaksud 

adalah bagaimana pemahaman peserta didik setelah menggunakan LKPD 

yang telah dikembangkan. 

3. Macam-macam  LKPD 

Menurut Daniel & Sanusi  (2020, dari segi tujuan  LKPD dikategorikan 
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kedalam lima kategori sebagai berikut: 

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan konsep 

Jenis LKPD yang ditujukan membantu peserta didik dalam menemukan 

konsep adalah LKPD yang dapat membuat peserta didik membangun atau 

mengkontruksikan pengetahuan yang mereka dapat mengenai suatu konsep 

yang akan dipelajari. LKPD ini memuat apa yang harus dilakukan oleh 

peserta didik dalam mengkontruksikan konsep yang akan dipelajari 

meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

b. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

LKPD bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yang telah ada 

jawabannya didalam buku, peserta didik akan dapat mengerjakan LKPD 

tersebut jika mereka membaca buku, fungsi utama LKPD ini adalah untuk 

membantupeserta didik menghafal dan memahami materi pelajaran 

didalam buku. 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

LKPD ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik 

tertentu. Materi pembalajaran yang dikemas dalam LKS lebih mengarah 

pada pendalaman dan penerapn materi pembelajaran yang terdapat dalam 

buku pelajaran, LKPD ini juga cocok untuk pengayaan. 

d. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

Dalam LKPD petunjuk praktikum merupkan salah satu isi (conten) dari 

LKPD. LKPD digunakan sebagai petunjuk peserta didik melakukan 

praktikum. 
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4. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah penyusunan LKPD (Khairunisa,  dkk. 2018), sebagai 

berikut: 

a. Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah pertama dalam menyusun LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi tersebut disesuaikan juga dengan 

karakteristik peserta didik dan kompetensi inti (KI)-kompetensi dasar 

(KD). 

b. Menyusun judul LKPD 

LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. LKPD disusun 

berdasarkan judulnya agar pembelajaran menjadi lebih terarah. 

c. Penulisan LKPD 

LKPD dituliskan pertama dengan merumuskan kompetensi dasar 

kemudian Kedua, menentukan alat penilaian terhadap proses kerja 

dan hasil kerja peserta didik. Ketiga, menyusun materi. Materi LKPD 

dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang 

lingkup substansi yang akan dipelajari. Terakhir adalah memperhatikan 

struktur LKPD. Dengan memperhatikan struktur LKPD maka 

penyusunan LKPD dapat bekerja dengan baik. 

5. Langkah-langkah Pengembangan LKPD 

Menurut Rahmawati & Wulandari , Langkah-langkah penegmbangan LKPD 
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sebagai berikut:  

a. Perencanaan LKPD, Pada tahapan  ini terdapat beberapa prosedur yaitu 

menata isi LKPD, memilih format dan desain LKPD. Penyusunan LKPD 

berisi materi, latihan soal yang disesuaikan dengan keesesuaian silabus 

maupun kurikulum. Dari isi materi LKPD akan dikembangkan melalui 

beberapa sumber buku ajar yang berasal dari buku teks pelajaran 

administrasi umum maupun buku referensi yang relevan lainnya. 

b. Tahap pengembangan (develop), pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 

bahan ajar berupa LKPD yang layak sebagai penunjang peserta didik. Tahap 

pengembangan ini dilakukan untuk memperbaiki LKPD sehingga layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

c. Tahap penyebaran (disseminate),  t ahap penyebaran ini dilakukan apabila 

melakukan penelitian eksperimen. 

B. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

1. Pengertian Pendekatan RME 

Pendekatan Realistic Mathematics education (RME) adalah pendekatan 

pembelajaran yang dapat memberikan solusi dalam menciptakan 

pembelajaran yang mudah dipahami, karena di dalam pembelajaran tersebut 

peserta didik diberikan masalah oleh guru kemudian mereka menyelesaikan 

masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. Rahmawati & Wulandari, 

(2020). Wildad, Waluya, & Masrukan (dalam Fauziana dkk., 2020) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran RME merupakan strategi pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam berpikir dan 



 

13  

 

mengkomunikasikan gagasan dalam menyelesaikan suatu persoalan 

matematika. 

Penggunaan RME pada LKPD bertujuan agar siswa dapat membangun 

pengalamannya melalui pengetahuan awal yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Sehingga dapat disimpulkam bahwa Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan pembelajaran 

matematika yang menempatkanpermasalahan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga mempermudah peserta didik menerima materi dan 

mendorong peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang aktif. 

2. Prinsip Utama Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Tiga prinsip utama Realistic Mathematics Education (Sumirattana 

dkk., 2017) yaitu sebagai berikut : 

a. Peserta didik harus diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Selama proses pembelajaran, peserta didik memiliki 

kesempatan untuk membangun pengetahuan matematika mereka sendiri. 

b. Peserta didik diberikan topik matematika yang dapat dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang bertujuan untuk menemukan 

situasi masalah yang sebenarnya. 

c. Peserta didik mengembangkan model dalam menyelesaikan masalah 

matematika itu sendiri. Model tersebut kemudian menjadi sebuah daya 

Tarik sendiri. 
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3. Kelebihan Dan Kelemahan Pendekatan  Realistic  Mathematics 

Education (RME) 

Pendekatan RME dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan model RME antara lain: (1) peserta didik lebih aktif dan 

mandiri untuk menemukan konsep dan teori-teori dalam pembelajaran, sehingga 

mereka mampu menghubungkan konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari; 

(2) RME juga mampu meningkatkan kesungguhan dalam pembelajaran karena 

pembelajaran berbasis aktivitas, sehingga semua peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Di sisi lain, terdapat beberapa kekurangan RME yaitu: (1) 

guru enggan melakukan persiapan mengajar dengan lebih kreatif misalnya 

mencari contoh- contoh nyata tentang konsep-konsep yang akan diajarkan; (2) 

guru kesulitan untuk memperkaya media pembelajaran berbasis benda nyata 

yang sesuai dengan konsep yang akan dipelajari.   Ndiung et al.   (2021) 

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh model pembelajaran RME 

seperti berbasis pada kondisi nyata, mampu memotivasi peserta didik belajar 

lebih giat karena mereka merasakan bahwa pembelajaran matematika berguna 

(Nurfadilah et al., 2021). Lebih lanjut Saprizal (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa konsep-konsep abstrak matematika lebih mudah dicerna 

oleh peserta didik berbasis media pembelajaran yang ada di lingkungan sekitar. 

Minat belajar matematika peserta menjadi meningkat untuk memanfaatkan 

teori-teori matematika untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan 

guru. Bahkan peserta didik juga memperoleh dampak lainnya berupa 

peningkatan rasa percaya diri akan kemampuan matematika y dimilikinya 
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(Susanti, 2017). Rasa percaya diri peserta didik perlu dibangun oleh guru dalam 

pembelajaran. Hal-hal kecil yang dapat dicapai oleh peserta didik patut 

diberikan apresiasi. Melalui penerapan model pembelajaran RME, secara tidak 

langsung peserta didik diajak mengenal dan memahami keunggulan lokal yang 

ada di daerahnya. 

Kelemahan dari pendekatan RME yaitu (1) Upaya mengimplementasikan 

RME membutuhkan perubahan pandangan yang sangat mendasar mengenai 

berbagai hal yang tidak mudah untuk dipraktekkan, misalnya mengenai peserta 

didik, guru dan peranan soal kontekstual. Di dalam RME peserta didik tidak lagi 

dipandang sebagai pihak yang mempelajari segala sesuatu yang sudah “jadi” 

tetapi 

sebagai pihak yang aktif mengkonstruksi konsep-konsep matematika. Guru 

dipandang lebih sebagai pendamping bagi peserta didik. (2) Pencarian soal soal 

kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut RME tidak selalu mudah 

untuk setiap topik Matematika yang perlu dipelajari peserta didik, terlebih lagi 

karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam macam cara. 

Upaya mendorong peserta didik agar bisa menemukan berbagai cara untuk 

menyelesaikan soal, juga bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru. (3) Proses 

pengembangan kemampuan berpikir peserta didik melalui soal-soal kontekstual, 

proses matematika horizontal dan proses matematika vertikal juga bukan 

merupakan sesuatu yang sederhana, karena proses dan mekanisme berpikir peserta 

didik harus diikuti dengan cermat, agar guru bisa membantu peserta didik dalam 

melakukan penemuan kembali terhadap konsep matematika tertentu. 
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C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics 

Education (RME) 

LKPD berbasis Realistic Mathematics Education adalah lembar isian yang 

diawali dengan pemberian masalah kontekstual yang akan diselesaikan oleh peserta 

didik sehingga peserta didik mampu menemukan konsep matematika dari masalah 

tersebut. LKPD berbasis RME berpotensi meningkatkan pemahaman konsep 

matematis peserta didik karena menekankan pada masalah yang real (nyata) dimana 

terhubung langsung dengan kehidupan sehari-hari (Saputri dkk., 2020). 

LKPD yang dikembangkan dengan RME akan mendorong peserta didik 

untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan 

informasi baru yang penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Model 

pembelajaran ini mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata 

peserta didik khususnya dalam pembelajaran matematika. RME merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan 

menempatkan realita dan lingkungan peserta didik sebagai inti awal 

pembelajaran (Kusumawati, 2017). Peserta Didik dibimbing untuk menemukan 

konsep sendiri. Setelah peserta didik memahami konsep, peserta didik kembali 

diberikan masalah realistik agar peserta didik dapat melihat manfaat matematika. 

LKPD berbasis RME dikembangkan berdasarkan prinsip, karakteristik serta 

langkah-langkah pendekatan pendidikan matematika realistik. 

D. Tinjauan Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem persamaan linear dua variabel atau dalam matematika biasa 

disingkat SPLDV adalah suatu persamaan matematika yang terdiri atas dua 
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persamaan linear, yang masing-masing bervariabel dua, misalnya variabel x dan 

variabel y. Ciri-Ciri SPLDV:  

a. Sudah jelas terdiri dari 2 variabel. 

b. Kedua variabel pada SPLDV hanya memiliki derajat satu atau 

berpangkat satu. 

c. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=) 

d. Tidak terdapat perkalian variabel dalam setiap persamaannya. 

SPLDV juga ada fungsinya  dalam menyelesaikan kejadian di kehidupan 

kita. Seperti menghitung keuntungan atau laba, mencari harga dasar atau harga 

pokok suatu barang, dan membandingkan harga barang. Unsur-unsur yang ada 

pada sistem persamaan linear dua variabel: 

 Variabel, yaitu pengubah atau pengganti suatu bilangan yang belum 

diketahui nilainya secara jelas. Variabel biasanya disimbolkan dengan huruf, 

seperti a, b, c, … x, y, z. Misalnya jika ada suatu bilangan yang dikalikan 2 

kemudian dikurangi 9 dan hasilnya 3, maka bentuk persamaannya adalah 2x – 9 = 

3. Nah x merupakan variabel pada persamaan tersebut. 

 Koefisien, yaitu bilangan yang menjelaskan banyaknya jumlah variabel yang 

sejenis. Koefisien terletak di depan variabel. Misalnya ada 2 buah pensil dan 

5 buah spidol, jika ditulis dalam persamaan adalah 

Pensil = x , spidol = y 

Jadi persamaannya adalah 2x + 5y. Nah karena x dan y adalah variabel, 

maka angka 2 dan 5 adalah koefisien. 

 Konstanta, yaitu nilai bilangan yang konstan karena tidak diikuti oleh variabel 
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di belakangnya. Misal persamaan 2x + 5y + 7. Konstanta dari persamaan 

tersebut adalah 7, karena tidak ada variabel apapun yang mengikuti 7. 

 Suku, yaitu bagian-bagian dari suatu bentuk persamaan yang terdiri dari 

koefisien, variabel, dan konstanta. Misal ada persamaan 7x -y + 4, maka suku 

suku dari persamaan tersebut adalah 6x , -y , dan 4. 

      Rumus Sistem Linear Dua Variabel 

ax + by = c 

       Contoh Soal : 

1. Tentukan himpunan dari penyelesaian dan dari persamaan berikut ini : 

 x + 3y = 15 dan 3x + 6y = 30 ? 

Diketahui : 

Persamaan Pertama = x + 3y = 15 Persamaan yang Kedua = 3x + 6y = 30 

Penyelesaiannya : 

Langkah yang Pertama : Ubahlah dari salah satu persamaan dan carilah 

yang termudah. X + 3y = 15 > X = -3y + 15 

Langkah yang Kedua : Subsititusi nilai X = -3y + 15 ke dalam persamaan yang 

kedua untuk mencari nilai Y, maka hasilnya sebagai berikut yaitu : 

3x + 6y = 30 

 

3 (-3y +15) + 6y = 30 

-9y + 45 + 6y = 30 

-3y = 30 – 45 

-3y = -15 
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y = 5 

Langkah yang Ketiga : Selanjutnya carilah nilai x maka, gunakanlah salah satu 

dari persamaan, boleh  dari persamaan yang pertama maupun yang kedua 

Dari Persamaan yang Pertama : 

X+ 3y = 15 

X + 3 (5) = 15 

X + 15 = 15 

X = 0 

Persamaan yang Kedua : 

3x + 6y = 30 

3x + 6 (5) = 30 

3x + 30 = 30 

3x = 0 

X = 0,   Maka nilai himpunannya jadi, = { 0 , 5 } 

E.  Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar yaitu tingkat daya yang dipunyai oleh peserta didik saat 

memperoleh, menolak dan menakar informasi berbanding sesuai tingkat kemajuan 

sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran. Hasil belajar di katakana dalam 

wujud nilai masing-masing mata pelajaran selepas menghadapi proses 

pembelajaran ( Harefa, 2020). Hasil belajar adalah suatu transformasi perilaku 

akibatnya terjadi proses mengajar belajar dan menghasilkan pencapaian dalam 

Pendidikan. 
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 Menurut (Ardiana, 2021) hasil belajar merupakan transformasi tingkat 

pengetahuan yang dicapai peserta didik saat melaksanakan proses belajar yang 

maksimal itu secara lisan ataupun tertulis. Tinggi kemampuan dilihat dari 3 (tiga) 

ranah seperti  ranah psikomotorik,ranah sikap, dan ranah kognitif.  Dengan 

demikian hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada pribadi seseorang 

sesudah mengalami pembelajaran. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada tiga panadangan ketrampilan dapat di nilai untuk mengenali seberapa 

tinggi perolehan tersebut, yaitu penilaian terhadap: 

a. Psikomotorik yaitu hasil belajar yang berhubungan lewat ketrampilan atau 

kemampuan seseorang dalam bertindak. 

b. Kognitif yakni hasil belajar menekankan untuk mengukur pemahaman siswa 

dan pemilihan teori dasar ilmu berupa materi mendasar ialah sebagai prinsip 

utama. 

c. Afektif yaitu hasil belajar yang berhubungan dengan nilai sikap membidik 

pemahaman dan pemilihan keterampilan metode atau proses. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa factor. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto dalam (Ningsih et al., 2018) 

adalah antara lain: 

a. Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. 

Seperti : 

1. Kesehatan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kesehatan yakni, faktor perilaku 
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sangat penting dalam menjaga kesehatan, faktor pelayanan kesehatan, 

faktor keturunan dan faktor lingkungan yang bersih akan meningkatkan 

kesehatan. 

2. Minat 

Minat memiliki efek yang besar atas perilaku sikap seseorang dalam 

belajar Minat menjadi sumber motivasi yang tinggi dalam menyorong orang 

untuk belajar. Andai kata seseorang menempatkan minat pada suatu 

masalah sehingga akan mudah memahami masalah tersebut, sebaliknya 

apabila seseorang sudah tidak berminat lagi dalam pembelajaran sehingga 

mendengar Namanya saja sudah tidak menarik lagi sampai mendengar 

Namanya saja sudah malas dan bisa dikatakan tidak suka. 

b. Faktor Eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu, faktor 

eksternal melingkupi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarkat. 

Saat proses pembelajaran tercapai tidaknya individu disebabkan beberapa 

factor yang mempengaruhinya, seperti: 

1. Keluarga 

Faktor keluarga yaitu orang tua memiliki berpengaruh besar tentang 

keberhasilan anak dalam belajar. Mulai dari besar kecilnya pendidikan 

kedua orangtua,tinggi rendahnya penghasilan, kepedulian dan pengajaran 

orangtua keadaan kondisi didalam rumah teang tidaknya semua turut 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar seorang anak. 

2. Sekolah 

Sekolah pengaruhnya cukup besar dalam tingkat keberhasilan belajar, 
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sebab nyaris 1/3 dari aktivitas anak sehari-hari yang berada disekolah. 

3. Lingkungan Sekitar 

Suasana tempat lingkungan sekitar penting dalam meningkatkan hasil 

belajar,contohnya apabila bangunan rumah terlalu rapat, cuaca sangat 

panas atau dingin sehingga akan memempengaruhi proses belajar. 

F. Penelitian Relevan 

Berikut ini adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan:  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Siregar,S.2021) 

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Realistic 

Matematic Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Kelas IV SDS Muhammadiyah 1 

Padangsidempuan. Hasil penelitian menunjukkan LKPD berbasis RME untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah masuk dalam kategori sangat 

valid dengan perolehan skor rata-rata 3,83 sedangkan hasil uji praktikalis  untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah masuk dalam kategori sangat 

praktis dengan skor 3,45 serta kefektifan LKPD  ditinjau dari nilai pretest dan 

postest hasil belajar peserta didik diperoleh nilai gain 0,65 kategori sedang  

dengan persentase peningkatan 65% yang berarti memenuhi kriteria keefektifan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Purba,N & Rajagukguk,W. 2024). 

Pengembangan LKPD Berbasis RME (Realistic Mathematics Education) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII 

SMP pada Materi Lingkaran. Hasil penelitian menunjukkan produk yang 
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dihasilkan memiliki validitas, praktikalitas, dan efektivitas yang kuat. Hal ini 

diperoleh berdasarkan temuan uji lapangan, respon siswa, analisis data lembar 

validitas, dan komentar validator. Terciptanya LKPD berbasis RME dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 

terbukti dari hasil uji lapangan. Dari hasil tersebut, disarankan agar pembelajaran 

matematika di sekolah menggunakan pendekatan pembelajaran matematika 

realistik. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Zulkurnain. 2023) Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). Hasil Penelitian menunjukkan skor persentase rata-rata sebesar 87% 

dengan kriteria “sangat praktis”. Hasil penilaian dari validator ahli materi sebesar 

87% dengan kriteria “sangat valid” dan Hasil penilaian dari validator ahli media 

sebesar 83% dengan kriteria “sangat valid”, dengan demikian media pembelajaran 

berupa LKPD matematika layak pada aspek valid dan praktis untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran matematika. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan  penulis  merupakan penelitian yang 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Research and Development berarti suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan juga menguji 

keefektifan produk yang telah dihasilkan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE. Model ADDIE (Razak et al. 2023) terdiri dari analisysis, design, 

development, implementation dan evaluation. Penelitian dan pengembangan 

yang dilakukan untuk menghasilkan LKPD Berbasis  pendekatan  Realistic 

Mathematic Education (RME). 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas XI Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan yang beralamat Jl. Mandala By Pass No.140A Bantan, 

Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 20226.   Penelitian ini akan 

di laksanakan  pada bulan Agustus 2024. 

C. Subjelk dan Objelk  Pelnellitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan yang berjumlah 28 orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini berupa LKPD matematika materi Sistem 
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Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan  pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) .  

D. Prosedur Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE, yaitu model pengembangan  

yang dikembangkan oleh Branch yang merupakan model pengembangan berbasis 

produk, terdapat lima langkah penelitian yang dilaksanakan yaitu analyze, design, 

develop, implement, dan evaluate. Model ini memiliki langkah sistematis, detail, 

dan menghasilkan produk dengan mengaplikasikan konteks yang spesifik serta 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk yang bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar.  Konsep dari model ADDIE dapat dilihat dari Gambar 3.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE 

Model pengembangan ADDIE memiliki alur pengembangan yang tidak 

kaku akan tetapi fleksibel. Dikatakan fleksibel karena dapat dilakukan revisi atau 

evaluasi pada setiap tahapan. Tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan LKPD dalam tujuan pembelajaran, beberapa analisis yang 
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dilakukan yaitu, analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi. 

Berikut penjelasan dari analisis yang dilakukan yaitu:  

a. Analisis Awal-akhir 

Analisis awal-akhir melnginstruksikan untuk me llakukan analisis 

telrhadap masalah pe lmbellajaran yang se lring telrjadi, kurikulum, pe lmilihan 

pelndelkatan pelmbellajaran yang re llelvan yang ada hubungannya de lngan 

pelrmasalahan te lrselbut. Analisis ini me lrupakan langkah awal pada tahap 

pelndelfisian guna me lncari informasi be lrkaitan delngan LKPD yang pe lrnah 

digunakan olelh siswa telrutama pada pokok bahasan pola bilangan. 

Masalah dide lfinisikan juga se lsuai de lngan landasan dalam 

melngelmbangkan LKPD agar pe lrangkat yang dike lmbangkan ini me lnyelsuaikan 

delngan karaktelr pelngguna dan melrupakan solusi dari pe lrmasalahan yang ada. 

Sellanjutnya, adalah LKPD yang ingin dike lmbangkan harus me lnyelsuaikan 

delngan kurikulum me lrdelka yang tellah diimplelmelntasikan dite lmpat subje lk 

pelnellitian. 

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa be lrtujuan melnellaah karaktelristik siswa Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan. Adapun karakte lristik yang digunakan pe lnellitian ini 

melliputi kelmampuan akade lmik dan tingkat pelrkelmbangan kognitif siswa. 

Kelmampuan telrselbut belrtujuan untuk me llihat selbatas mana kelmampuan siswa 

dalam melnyelle lsaikan tugas-tugas dan hal lainnya yang be lrkaitan delngan 

akadelmik. Sellanjutnya adalah tingat pelrkelmbangan kognitif siswa, ini 

dipelrlukan agar LKPD yang dike lmbangkan dapat me lmbantu dalam tingkat 



 

26  

 

pelmatang kognitif siswa telrselbut. 

c. Analisis Konselp 

Analisis konselp belrtujuan untuk melngidelntifikasi, melrinci, dan 

melnyusun selcara sistelmatis topik-topik yang rellelvan yang akan diajarkan 

belrdasarkan analisis kurikulum. Analisis ini melrupakan dasar dalam melnyusun 

tujuan pelmbellajaran khusus. 

d. Analisis tugas 

Analisis tugas be lrtujuan untuk me lngumpulkan proseldural telrhadap 

pelmbellajaran. Ini me lrupakan dasar untuk melrumuskan tujuan pe lmbellajaran 

dan melrinci isi mate lri selcara garis be lsar. Adapun analisis te lrselbut, yakni 

analisis struktur isi, analisis prose ldural, analisis konse lp, dan pelrumusan tujuan. 

Analisis ini dilakukan agar tampak struktur isi mate lri yang ingin 

disampaikan dalam LKPD se lsuai delngan urutan konse lp. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Pada tahap perencanaan ini penulis melakukan perencanaan produk yang 

akan dikembangkan dan menyusun instrumen yang akan digunakan dalam menilai 

produk tersebut. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

 Pada tahap pengembangan ini, dikembangkan dan dihasilkan suatu 

produk media pembelajaran berupa LKPD pada materi sistem persamaan 

dua   variabel dalam bentuk praktekserta dilakukan proses validasi dan pengujian 

tingkat kelayakan baik dari segi materi. Konsep yang telah dirancang pada tahap 

design selanjutnya dibuat dengan memasukan materi yang telah dibuat 
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sebelumnya. Setelah produk dikembangkan akan diujicoba oleh validator, 

validator desain media pembelajaran ini adalah ahli dalam bidangnya, yaitu ahli 

media dan ahli materi. Setiap validator diminta memberikan penilaian pada 

lembar penilaian validasi yang telah disiapkan peneliti untuk kemudian 

selanjutnya dilakukan analisis data, guna mengetahui kelemahan dan kekurangan 

produk yang telah dibuat. 

4. Tahap Penerapan (implementation) 

Tahap selanjutnya yaitu implementasi. Pada tahap implementasi ini produk 

hasil dari pengembangan yang telah di validasi oleh validator di uji cobakan 

kepada peserta didik pada kelompok kecil dan kelompok besar yaitu peserta didik 

kelas XI MA Muhamamdiyah 01 Medan yang telah menempuh mata pelajaran 

sistem persamaan dua variabel sejumlah 5 siswa pada kelompok kecil dan 15 

siswa pada kelompok besar dengan dipilih secara purposive sampling atau dengan 

pertimbangan tertentu. 

Selanjutnya akan dilakukan uji efektivitas, yaitu produk tersebut diuji pada 

1 kelas siswa yang baru saja akan menempuh mata pelajaran system persamaam 

dua variabel. Uji coba oleh peserta didik ini penting dilakukan guna mengetahui 

hasil dilapangan untuk melihat gambaran mengenai kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan produk tersebut. Pengujian ini dapat memberikan hasil 

respon mengenai ketertarikan dan kemenarikan siswa terhadap produk tersebut, 

dinilai dari kualitas dan kelayakan produk, bentuk, serta pemahaman materi 

dengan tujuan pembelajaran dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Kemenarikan tersebut berkaitan dengan sejauh mana produk pengembangan 
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dapat menciptakan suasana belajar baru dan memberikan kesan lebih bermakna 

serta menyenangkan bagi peserta didik. 

5. Tahap Penilaian (Evaluation) 

Pada tahap penelitian ini, tahap evaluasi fleksibel bisa dilakukan disemua 

tahapan. Proses evaluasi yang dilakukan yaitu melihat permasalahan yang ada 

dilapangan setelah melakukan analisis serta menilai hasil dari penelitian dan 

penilaian yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya. Evaluasi dapat dimaknai 

sebagai proses yang dilakukan guna menentukan nilai,  

harga dan manfaat dari suatu objek berupa sebuah produk atau program 

pembelajaran. Hasil yang didapat akan di analisis dan ditarik kesimpulan, apakah 

produk yang telah dikembangkan sudah layak dan menarik atau perlu dilakukan 

revisi kembali. Evaluasi sangat penting dilakukan karena kita dapat mengetahui 

apakah produk pengembangan tersebut harus direvisi dalam skala besar atau 

hanya perlu revisi saja. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini melnggunakan lelmbar 

validasi, lelmbar angkelt dan lelmbar soal te ls. Adapun telknik pelngumpulan data 

dari masing-masing tahap se lbagai belrikut: 

a. Data Lelmbar Validasi  

Lelmbar validasi digunakan untuk me lngeltahui pelnilaian meldia yang 

dijadikan dasar untuk me lmpelrbaiki meldia. Validasi untuk produk ini 

melnggunakan 2 ahli yaitu ahli me ldia dan ahli mate lri. 

b. Data Angkelt Relspon 
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Data angkelt relspon digunakan untuk me lndapatkan informasi yang 

belrkelnaan delngan pelndapat, aspirasi, harapan, kelinginan, dan lain-lain. 

Pelngisian angke lt relspon dilakukan ole lh siswa dan guru. 

c. Lelmbar Soal 

Pada pelnellitian ini, pe lnelliti melnggunakan soal te ls selbagai salah satu 

telknik melngumpulkan data. Tujuan dari tels ini digunakan untuk me lngeltahui 

kelelfelktifan dari LKPD berbasis RME  yang tellah dikelmbangkan olelh pelnelliti.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumeln ini digunakan untuk me lndapatkan data dari pe lnilaian meldia 

olelh para ahli kelmudian akan dijadikan se lbagai dasar dalam pe lrbaikan meldia 

selbellum dilakukan uji coba. Pe lnellitian ini melnggunakan instrume ln belrikut ini 

a. Instrumeln Untuk Melngukur Validasi 

Lelmbar validasi me ldia pelmbellajaran belrupa angkelt yang telrdiri 

dari 4 altelrnatif jawaban, yaitu 1, 2, 3, dan 4 yang be lrturut-turut 

melnyatakan: tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik.  Aspelk 

pelnilaian dalam le lmbar pelnilaian LKPD Berbasis RME melliputi aspelk 

kellayakan isi, ke lselsuaian pelnyajian delngan meltodel pelmbellajaran, 

kelselsuaian syarat konstruksi (ke lbahasaan) dan kelselsuanian syarat telknis 

(kelgrafikan). 

b. Instrumeln Angkelt Relspon Pelselrta didik 

Instrumeln ini digunakan untuk me lngeltahui relspon pelselrta didik 

telrhadap LKPD Berbasis RME yang digunakan dalam pe lmbellajaran. 

Lelmbar angkelt relspon siswa belrupa angkelt yang te lrdiri dari 4 alte lrnatif 
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jawaban, yaitu 1, 2, 3 dan 4 yang be lrturut-turut melnyatakan tidak baik, 

kurang baik, baik, dan sangat baik. Kisi-kisi angkelt pelnilaian relspon 

pelselrta didik me lliputi Aspelk keltelrtarikan, mate lri dan bahasa. 

G. Telknik Analisis Data 

Telknis analisis data dilaksanakan untuk me lndapatkan meldia 

pelmbellajaran yang be lrkualitas dan akan me lncapai krite lria kelvalidan, 

kelpraktisan dan ke lelfelktifan. Belrikut pelnjellasan pelnganalisis data yang akan 

digunakan: 

a. Analisis Kelvalidan 

 

Kelvalidan LKPD berbasis RME dapat dilihat dari hasil validasi 

olelh para ahli. Le lmbar angkelt validasi ahli me ldia dan ahli mate lri dapat 

dihitung melnggunakan rumus de lskriptif prelselntatif. Rumus dari de lskriptif 

prelselntatif (Roosyanti, 2017) adalah se lbagai belrikut: 

Prelselntasel = 
∑(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ)

𝑛 ×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 ×100% 

       Keltelrangan: 

       ∑ = Jumlah 

       N =  Jumlah selluruh itelm angkelt 

Tabell 3.1 Kate lgori Pelnilaian Kelvalidan 

No Kritelria Validitas Tingkat Validitas 

1 85%<x≤100% Sangat Valid 

2 70%<x≤85% Valid 

3 50%<x≤70% Kurang Valid 

4 x≤50% Tidak Valid 

 

Jika dipelrolelh hasil pe lnilaian rata-rata skor delngan kritelria minimum 

“Valid” maka LKPD berbasis RME dinyatakan layak. 

b. Uji Kelpraktisan 

 

Uji kelpraktisan LKPD berbasis RME dipe lrolelh dari hasil pe lnilaian 
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lelmbar angkelt yang diisi ole lh pelselrta didik. Me lnurut Riduwan dan Aknon 

(Oktafiana elt al., 2020) me lnghitung skor kelpraktisan melnggunakan rumus 

selbagai belrikut: 

Prelselntasel = 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×100% 

Tabell 3.2 Kate lgori Pelnilaian Ke lpraktisan 

No Kritelria Validitas Tingkat Validitas 

1 81<N≤100 Sangat Praktis 

2 61<x≤80 Praktis 

3 41<x≤60 Cukup Praktis 

4 21<x≤40 Kurang Praktis 

5 0<x≤20 Tidak Praktis 

 

Jika dipelrole lh hasil pelnilaian rata-rata skor delngan kritelria minimum 

“Praktis” maka LKPD berbasis RME dinyatakan praktis. 

 

c. Uji Kelelfelktifan 

 

LKPD berbasis RME dikatakan efektif berdasarkan meningkatnya 

hasil belajar peserta didik. Analisis meningkatnya hasil belajar siswa 

dilakukan dengan uji pretest dan postes. Hasil belajar dikatakan elfelktif 

apabila hasil belajar pelselrta didik tidak ada yang melmpelrolelh nilai dalam 

katelgori relndah. Untuk me lngukur hasil uji coba prel telst dan post telst 

digunakan rumus N-Gain yaitu selbagai belrikut: 

G =
𝑆𝑓−𝑆𝑖

100−𝑆𝑖
 

Keltelrangan :  

G = Nilai Gain 

Si = Nilai Prel telst 

Sf  = Nilai Post telst  

 

Adapun krielria pelnilaian N-Gain melnurut (Roosyanti, 2017) yaitu 

selbagai belrikut: 
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Tabell 3.3 Inte lrprelstasi Gain Te lrnomalisasi 

Nilai Gain Te lrnomalisasi Kritelria  

g  ≥ 0,7 Tinggi  

0,7 < g < 0,3 Seldang  

g  < 0,3 Relndah  

 

Hasil analisis data ke lelfelktifan sellanjutnya diinte lrprelstasikan selsuai 

delngan kritelria kelelfelktifan. 

Tabell 3.4 Pelrselntasel Kritelria Kelelfelktifan  

Intelrval Skor Pe lrseln Katagelri 

> 76 Sangat ELfelktif 

56 – 75 E Lfelktif 

40 – 55 Kurang E Lfelktif 

< 40 Tidak E Lfelktif 
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BAB IV 

HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

A. Hasil Pelnellitian 

Pelngelmbangan LKPD berbasis RME untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan, ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari analisis (analysis), perencanaan 

(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

eveluasi (evaluation). Adapun hasil penelitian yang akan diuraikan secara rinci 

yaitu sebagai berikut: 

 Tahapan-tahapan pelnge lmbangan telrse lbut dilihat selcara rinci se lbagai 

be lrikut. 

1. Tahap Analisis (analysis), 

Tahap ini belrtujuan untuk me lngumpulkan informasi dan ide lntifikasi 

masalah dalam pelmbe llajaran matelmatika selbagai dasar pelnge lmbangan 

LKPD. 

a. Analisis awal-akhir 

Dalam pelnge lmbangan LKPD berbasis RME ini te lrle lbih dahulu 

dilakukan analisis kurikulum dan pe lmilihan pelnde lkatan pelmbe llajaran 

pada matelri. Hasil analisis kurikulum siswa Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan dengan kompetensi dasar yaitu  Menjelaskan 

sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. Kompetensi dasar  inilah te llah 

ditelntukan dalam standar isi Kurikulum 2013 yang te llah dijabarkan 
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keldalam tujuan pellajaran yang me lnjadi acuan dalam pe lngelmbangan 

LKPD berbasis RME untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan, 

Ke lmudian pada tahap ini juga dilakukan pe lngamatan kelgiatan 

pelmbellajaran matelmatika di kellas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

01 Medan. Dari tahap ini dipe lrole lh bahwa pelmbe llajaran matelmatika yang 

dilakukan sudah berjalan de lngan cukup baik. Akan te ltapi, masih terdapat 

kekurangan dalam pe lnyajian matelri matematika diseltiap 

pembelajarannya. Pembelajaran masih bersifat formal, kurangnya minat 

belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran matematika dan hasil 

belajar matematika peserta didik masih rendah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan suatu bahan ajar yaitu LKPD yang 

dapat melmbantu siswa untuk mandiri dan me lrasa pelnting untuk telrlibat 

dalam pelmbe llajaran se lhingga tingkat kebermaknaan siswa dalam be llajar 

akan selmakin baik. 

b. Analisis siswa  

Analisis siswa dilakukan untuk mange ltahui karaktelristik siswa 

XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan. Be lrdasarkan  hasil 

wawancara di XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan yang 

dilakukan pe lnelliti delngan bapak Eka Prasetya, S.Pd sellaku guru mata 

pellajaran matelmatika didapatkan informasi pelmbe llajaran yang masih 

be lrpusat pada guru. Sellain itu, sumbelr bellajar masih be lrupa buku dan 

le lmbar kelrja siswa. Dari hasil analisis dipe lrole lh informasi re lndahnya 
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hasil belajar siswa pada pelse lrta didik dalam pe lmbe llajaran matelmatika 

dan kurangnya minat bellajar pe lselrta didik dalam ke lgiatan pelmbe llajaran 

matelmatika. Belrdasarkan analisis siswa te lrselbut, pelrlu adanya me ltodel 

pelmbellajaran yang mampu me lnarik  minat selrta me lndorong siswa aktif 

dan mandiri dalam prose ls pelmbellajaran. Siswa harus te lrlibat dalam 

kelgiatan pelmbe llajaran yang dilakukan se lhingga dapat me lne lmukan 

selndiri konselp matelmatikanya. Delngan adanya hal telrselbut, disusunlah 

LKPD be lrbasis RME untuk melningkatkan hasil belajar siswa XI 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan 

c. Analisis Konse lp 

Analisis konselp didasarkan pada matelri yang sudah dirinci dalam 

analisis tugas. Matelri yang sudah dirinci dalam analisis tugas ke lmudian 

dihubungkan se lsuai de lngan capaian pe lmbe llajaran yang tellah diteltapkan 

dalam kurikulum me lrdelka yang kelmudian disusun dalam suatu pe lta 

konselp. Pelta konse lp untuk Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  adalah 

selbagai be lrikut : 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 Pelta Konselp 

d. Analisis Tugas 

LKPD  dike lmbangkan be lrdasarkan kompetensi dasar dan tujuan 

SPLDV 

Grafik Substitusi 

Eliminasi 
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pelmbellajaran yang telrdapat dalam RPP. Analisis tugas ini me lmbahas 

gambaran se lcara kelselluruhan matelri  Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) yang akan disampaikan ke lpada siswa. Kompetensi  

Dasar pada matelri SPLDV yang akan disampaikan adalah menjelaskan 

sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah kontekstual. Se ldangkan tujuan 

pelmbellajaran yang harus dicapai ole lh siswa dalam melmpe llajari matelri 

SPLDV adalah Peserta didik mampu membedakan dengan benar antara 

contoh dan non contoh dari persamaan linear dua variabel. 

e. Pelrumusan tujuan pelmbe llajaran 

Tahap ini adalah pe lrumusan tujuan pe lmbellajaran be lrdasarkan 

kompetensi dasar dari hasil analisis tugas dan analisis konse lp. Tujuan 

pelmbellajaran yang melnjadi acuan dalam pe lnyusunan LKPD yang akan 

dike lmbangkan adalah ; 

1. Peserta didik mampu membedakan dengan benar antara contoh 

dan non contoh dari persamaan linear dua variabel 

2. Peserta didik mampu menentukan penyelesaian dari persamaan 

linear dua variabel dengan tepat. 

3. Peserta didik mampu mampu menentukan komponen-komponen 

penyusun model matematika pada persamaan linear dua variabel 

dari permasalahan kontekstual dengan benar. 

4. Peserta didik mampu mampu menentukan model persamaan 

linear dua variabel dari permasalahan kontekstual dengan tepat. 
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5. Peserta didik mampu mampu menentukan model dari persamaan 

linear dua variabel dari permasalahan kontekstual dengan tepat. 

2. Tahap Pelrencanaan  (Delsign) 

Pada tahap ini dilakukan pelnye lsuaian produk delngan kompetensi 

dasar dan tujuan pelmbe llajaran untuk melnyiapkan LKPD yang 

dike lmbangkan. Kelgiatan yang dilakukan olelh pelnelliti pada tahap 

pelrencanaan  ini yaitu : 

a. Melngumpulkan relfe lrelnsi dari gambar-gambar yang relle lvan de lngan 

matelri pola bilangan yang digunakan dalam pe lnyusunan LKPD. 

b. Melnyusun rancangan LKPD pe lmbellajaran matelmatika berbasis RME. 

LKPD yang dirancang adalah LKPD berbasis RME yang 

me lmpelrhatikan kellayakan isi, kelse lsuaian pe lnyajian delngan meltodel 

pelmbellajaran, ke lse lsuain syarat konstruksi (ke lbahasaan), dan kelsusian 

delngan telknis (kelgrafikan). Yang dirancang dalam pe lne llitian telrdiri dari: 

a. Melnyusun pelta kelbutuhan LKPD 

Pada tahapan pe lrancangan ini dilakukan ke lmbali pelnyusunan dan 

pelnyelsuaian kelmbali pada kelbutuhan LKPD be lrdasarkan kompetensi dasar 

dan tujuan pelmbellajaran yang tellah diteltapkan. 

b. Melne lntukan judul LKPD 

Judul dari se ltiap sub bab  ditelntukan ole lh kompetensi dasar dan 

tujuan pelmbe llajaran dari matelri yang diajarkan, 

c. Pelnulisan LKPD 

Pelnulisan rancangan LKPD dise lsuiakan delngan syarat-syarat 
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pelnulisan LKPD yang te llah diteltapkan. LKPD disusun juga dise lsuaikan 

delngan tujuan pe lnelliti. 

d. Melnyusun instrume ln pelnilaian LKPD 

Instrumeln  pelnilaian ELKPD be lrupa le lmbaran pelnilaian untuk ahli 

me ldia, ahli matelri, guru dan le lmbar pelnilaian siswa. Instrume lnt pelnilaian 

yang tellah disusun se llanjutnya di validasi ole lh para ahli. Validasi instume ln 

pelnilian ahli matelri dilakukan olelh bapak Dr. Marah Doly Nasution, S.Pd., 

M.Si  sellaku doseln, validasi instrumeln pelnilaian ahli me ldia dilakukan olelh  

bapak Surya Wisada Dachi, M.Pd se llaku doseln.  

3. Tahap Pelngelmbangan (Delvellop) 

Hasil dari tahap pelngelmbangan adalah selbagai be lrikut : 

a.  Rancangan LKPD 

Rancangan LKPD yang dike lmbangkan melmuat belbe lrapa 

kompone ln, antara lain : 

a) Sampul LKPD 

Halaman cover di desain terdiri dari judul materi dan 

gambar yang menarik .Berikut LKPD berbasis RME 

 

     Gambar. 4.2 Sampul LKPD 
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b) Daftar Isi  

Daftar isi disusun untuk mempermudah pembaca ketika 

mencari materi SPLDV. Daftar isi terdiri dari penomoran halaman.          

 

Gambar. 4.3 Daftar Isi LKPD 

 

c) KD, IPK, dan Tujuan Pembelajaran  

Pada tahap ini dibuat agar peserta didik dapat mengetahui apa 

saja yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan menggunakan dan 

mempelajari LKPD berbasis RME pada materi SPLDV. 

 

Gambar 4.4 KD, IPK, dan Tujuan Pembelajaran 
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d) Bagian Isi 

Pelnyusunan matelri dise lsuaikan delngan capaian pelmbellajaran, 

tujuan pelmbe llajaran, dan modul ajar. Uraian mate lri be lrsifat pelme lcahan 

masalah delngan dile lngkapi videlo animasi. 

                              

                          

                                  

Gambar. 4.5 Bagian Isi LKPD  
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b. Uji Kellayakan EL-LKPD 

Pada tahap pelngelmbangan juga pe lrlu adanya uji ke llayakan 

LKPD.  Hal ini be lrtujuan untuk melnge ltahui apakah LKPD be lrbasis RME 

yang dike lmbangkan ole lh pelnelliti layak atau tidak untuk digunakan. Pada 

uji ke llayakan ini akan dilakukan uji validasi ole lh para ahli validasi. 

Adapun idelntitas ahli se lbagai validator dalam pe lnellitian pelngelmbangan ini 

selbagai be lrikut : 

Tabell 4.1 Idelntitas Validator 

No Nama Validator Jabatan Instansi 

1 Dr. Marah Doly 

Nasution, S.Pd., M.Si 

Doseln Unive lrsitas Muhammadiyah 

Sumatelra Utara 

2 Surya Wisada Dachi, 

M.Pd 

Doseln Unive lrsitas Muhammadiyah 

Sumatelra Utara 

a) Validasi Ahli Matelri 

Validasi matelri dilakukan untuk me lndapatkan pelnilaian, masukan 

atau saran yang dilakukan ole lh para ahli bidangnya guna me lnge ltahui 

tingkat kellayakan pada LKPD yang dike lmbangkan olelh pe lnelliti. Lelmbar 

pelnilaian validasi ahli mate lri telrdiri dari 10 indikator ke lselsuaian LKPD 

be lrbasis RME. Hasil dari pe lnilaian ahli matelri dapat dilihat dalam tabe ll 4.2: 

Tabell 4.2 Hasil Pelnilaian Validasi Matelri 

No Aspelk yang dinilai Skor 

1 Ke lluasan cakupan matelri 4 

2 Ke lluasan isi matelri (telrmasuk SK, KD,  dan Indikator) 4 

3 Uraian isi matelri 4 

4 Ke ljellasan contoh yang dije llaskan 3 

5 Ke lcakupan contoh yang dise lrtakan 3 

6 Ke ljellasan bahasa yang digunakan 3 
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7 Tata le ltak urutan matelri se lsuai delngan kelmampuan siswa 4 

8 Ke lse lsuaian soal latihan/te ls de lngan kompe ltelnsi 4 

9 Ke lse limbangan soal latihan/te ls elvaluasi de lngan matelri 3 

10 Runtutan soal e lvaluasi yang disajikan 3 

Jumlah Skor 35 

Pelrselntasel Kelvalidan Matelri 87,5% 

Kategori Sangat 

Valid 

Belrdasarkan pelnilaian dari para ahli mate lri pada tabell diatas 

dapat disimpulkan bahwa LKPD dikate lgorikan sangat valid delngan 

pelrole lhan skor yaitu 35 dan pe lrse lntasel kelvalidan matelri yaitu 87,5%.  

Dapat disimpulkan bahwa me ldia LKPD belrbasis RME yang te llah dibuat 

ole lh pelne lliti dapat dikatelgorikan “Sangat Valid” selhingga me ldia LKPD 

be lrbasis RME  ini layak untuk diuji cobakan di se lkolah. 

b) Validasi Ahli Me ldia  

Validasi ahli me ldia didapatkan untuk me lndapatkan pelnilaian, 

masukan atau saran yang dilakukan ole lh ahli pada bidangnya. Validasi 

me ldia ini digunakan untuk me lngeltahui tingkat kellayakan meldia pada 

LKPD yang dikelmbangkan ole lh pelnelliti dari aspelk tampilan dan delsain 

isi LKPD. Le lmbar validasi ahli me ldia telrdiri dari 10 indikator. Hasil dari 

pelnilaian validasi ahli meldia dapat dilihat pada tabe ll 4.3 dibawah ini:  

Tabell 4.3 Hasil Pelnilaian Validasi Meldia 

No Aspelk yang dinilai Skor 

1 Tampilan LKPD 4 

2 Covelr atau sampul LKPD se lsuai de lngan pokok bahasan 

yang disampaikan 

4 

3 Kombinasi warna pada LKPD 4 

4 Ke lse lsuaian dalam pe lnellitian huruf pada LKPD 3 

5 Pelnampilan tata leltak rumus dan gambar pada LKPD 3 

6 Ke ljellasan hubungan gambar te lrhadap matelri SPLDV 3 
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7 Kombinasi antara gambar dan pe lnulisan me lnarik pelrhatian 3 

8 Ke lse lrasian dalam pelrbandingan antar huruf de lngan gambar 3 

9 Pelnggunaan gambar dapat melnyampaikan pelsan delngan 

baik 

4 

10 Ke llelngkapan contoh-contoh soal yang dibe lrikan pada LKPD 4 

Jumlah Skor 35 

Skor Rata-rata 87,5% 

Pelrselntasel Kelvalidan Media Sangat 

Valid 

Belrdasarkan pe lnilaian dari para ahli me ldia pada tabell diatas 

dapat disimpulkan bahwa LKPD be lrbasis RME dikatelgorikan sangat 

valid de lngan pelrole lhan skor rata-rata yaitu 35 dan pe lrselntase l kelvalidan 

me ldia yaitu 87,5%. Dapat disimpulkan bawa me ldia LKPD belrbasis RME 

yang tellah dibuat ole lh pelne lliti dapat dikatelgorikan “Sangat Valid” 

selhingga me ldia LKPD be lrbasis RME ini layak untuk diuji cobakan di 

selkolah. 

 

Gambar 4.6. Grafik Persentase Hasil Penilai  Validasi 

c. Relvisi  

Belrdasarkan hasil validasi dari validator pe lnelliti me lmpelrolelh 

saran/kome lntar. Belrikut saran atau masukan yang dibe lrikan olelh validator: 
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Tabell 4.5. Relvisi LKPD  

Validator Saran/Masukan Tindak Lanjut 

 

 

 

Validator  

Ahli 

Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validator 

Ahli 

Media 

Langkah-langkah LKPD harus 

memuat tentang RME 

Sudah ditambahkan 

permasalahan lebih Kontekstual  

  

Tambahkan teka-teki atau 

tantangan sebelum 

mengerjakan soal 

Sudah ditambahkan tantangan 

sebelum mengerjakan soal 

  

d. Uji Coba Pelnge lmbangan Kelpraktisan 

Tahap sellanjutnya dalam pelne llitian pelngelmbangan ini dilakukan 

adalah uji coba telrbatas telrhadap LKPD be lrbasis RME me llalui kelgiatan 

pelmbellajaran delngan jumlah siswa 28 orang se lcara langsung yang 

dilaksanakan dikellas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan. Uji 
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coba LKPD hanya dilakukan 3 kali pelrtelmuan. Ke lmudian lelmbar angke lt 

pelnilaian kelpraktisan dibelrikan kelpada siswa di pelrtelmuan telrakhir seltellah 

selle lsai pelmbahasan dalam LKPD. Data ke lpraktisan LKPD pelne lliti 

dipe lrole lh dari hasil angke lt relspon siswa telntang LKPD. Data yang dipe lrole lh 

dari uji coba LKPD dapat dilihat pada tabe ll 4.5 se lbagai belrikut:  

Tabell 4.5 Tabulasi Data Lelmbar Angkelt Relspon Siswa 

No Nama 

Siswa 

Indikator  Jumla

h 

Hasil Katelgori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 S 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36 90% Sangat 

Praktis 

2 AS 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 34 85% Praktis 

3 RS 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

4 R 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 87,5% Sangat 

Praktis 

5 SR 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85% Sangat 

Praktis 

6 NA 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34 85% Sangat 

Praktis 

7 D 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 34 85% Sangat 

Praktis 

8 KS 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

9 RF 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

10 MK 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

11 SR 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 87,5% Praktis 

12 NJ 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 87,5% Praktis 

13 AR 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

14 AA 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

15 MAF 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

16 NZ 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

17 NN 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 85% Sangat 
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Praktis 

18 ER 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

19 CS 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

20 AN 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

21 HN 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 34 85% Sangat 

Praktis 

22 HT 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 87,5% Sangat 

Praktis 

23 FK 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 82,5% Sangat 

Praktis 

24 Nu 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

25 AP 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

26 No 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

27 RW 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 34 85% Sangat 

Praktis 

28 TC 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

Pelrselntasel Nilai Angkelt Pelselrta Didik 

 
958 

 
85,53% Sangat 

Praktis 

 

Gambar 4.7. Grafik Persentase Nilai Angket Peserta Didik 
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Dari hasil angke lt relspon pelse lrta didik di kellas XI Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 01 Medan yang be lrjumlah 28 orang pe lse lrta didik. Dapat 

dike ltahui hasil angkelt relspon pe lse lrta didik telrhadap ke lpraktisan LKPD 

be lrbasis RME delngan pe lrse lntasel nilai ke lselluruhan angke lt yaitu 85,53%. 

Dan dapat disimpulkan bahwa LKPD be lrbasis RME  dikatelgorikan “Sangat 

Praktis”. 

e. ELfelktivitas LKPD be lrbasis RME 

LKPD be lrbasis RME dikatakan  e lfe lktif ditinjau dari (1) ke ltuntasan 

be llajar siswa selcara klasikal yaitu minimal 85% siswa yang me lngikuti 

pelmbellajaran mampu me lncapai skor minimal 75, (2) ke ltelrcapaian tujuan 

pelmbellajaran 75%, dan (3) waktu pe lmbellajaran. Belrikut ini disajikan 

pelmbahasan untuk masing-masing indikator dalam me lngukur atau mellihat 

kelelfe lktifan LKPD be lrbasis RME. 

1. Ke ltuntasan be llajar siswa se lcara klasikal 

Dalam pe lnellitian ini, tingkat pelnguasaan siswa ditinjau dari hasil 

belajar siswa delngan melnggunakan tels kelmampuan. Delskripsi hasil 

kelmampuan hasil belajar pada post-telst ditunjukkan pada tabell 4.6. 

Tabell 4.6 Delskripsi hasil kelmampuan hasil belajar  pada prel-telst 

Ke ltelrangan  Post telst Hasil Belajar 

Nilai Te lrtinggi 100 

Nilai Te lrelndah 65 

Rata-rata 83,14 

 

Dari tabe ll 4.6 melnunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada 

hasil post telst  adalah se lbe lsar 83,14. Sellanjutnya, hasil ke ltuntasan selcara 
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klasikal hasil belajar siswa pada hasil post telst dapat dilihat pada tabell 4.7.  

Tabell 4.7 Tingkat Keltuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa 

Katelgori 
Hasil Belajar Siswa 

Jumlah siswa Pelrselntase l 

Tuntas 27 96,42% 

Tidak Tuntas 1 3,57% 

Jumlah 28 100% 

 

 

Gambar 4.8. Grafik Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa 

Belrdasarkan data pada tabell 4.7 telrlihat bahwa ke ltuntasan bellajar 

siswa se lcara klasikal dari hasil belajar yaitu banyaknya siswa yang tuntas 

adalah 27 orang dari 28 orang siswa  (96,42%) dan banyaknya siswa yang 

tidak tuntas adalah 1 orang dari 28 orang siswa (3,57%). Se lsuai delngan 

kritelria keltuntasan bellajar siswa selcara klasikal, yaitu minimal 85% siswa 

yang melngikuti pelmbe llajaran mampu me lncapai skor minimal 75. Delngan 

delmikian hasil post telst  me lme lnuhi kritelria pe lncapaian ke ltuntasan selacara 

klasikal. 

2. Ke ltelrcapaian tujuan pelmbe llajaran 

Analisis keltelrcapaian tujuan pe lmbe llajaran dilakukan untuk 
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me lngeltahui pelrselntasel keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran untuk seltiap butir 

soal post telst. Keltelrcapaian tujuan pe lmbellajaran post telst mengukur hasil 

belajar siswa dapat dilihat pada tabe ll 4.8.  

Tabell 4.8 Keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran post telst  

 

No Tujuan Pelmbellajaran Hasil Belajar 

Ke ltelrcapaian 

Tujuan 

Pelmbellajaran 

Ke ltelra

ngan 

1 Peserta didik mampu membedakan 

dengan benar antara contoh dan non 

contoh dari persamaan linear dua 

variabel. 

92,85% Tuntas 

2 Peserta didik mampu menentukan 

penyelesaian dari persamaan 

linear dua variabel dengan tepat. 

78,57% Tuntas 

3 Peserta didik mampu mampu 

menentukan komponen-komponen 

penyusun model matematika pada 

persamaan linear dua variabel dari 

permasalahan kontekstual dengan benar. 

78,57% Tuntas 

4 Peserta didik mampu mampu 

menentukan model persamaan linear 

dua variabel dari permasalahan 

kontekstual dengan tepat. 

92,85% Tuntas 

5 Peserta didik mampu mampu 

menentukan model dari persamaan 

linear dua variabel dari permasalahan 

kontekstual dengan tepat. 

78,57% Tuntas 

Dari tabell 4.8 pada hasil ke lmampuan be lrpikir kritis post telst bahwa 

keltelrcapaian tujuan pe lmbe llajaran pada soal no 1 dipe lrole lh se lbe lsar 92,8 % , 

keltelrcapaian pelmbe llajaran soal nomor 2 dipe lrole lh se lbelsar 78,57%, 

keltelrcapaian pelmbe llajaran soal nomor 3 dipe lrole lh se lbelsar 78,57%, 

keltelrcapaian pelmbe llajaran soal nomor 4 dipe lrole lh se lbelsar 92,85%, 

keltelrcapaian pelmbellajaran soal nomor 5 dipe lrolelh selbe lsar 78,57% .Selsuai 

delngan kriteria ke ltelrcapaian tujuan pe lmbellajaran, dikatakan tujuan 
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pelmbellajaran telrcapai de lngan kritelria >75 % dari skor maksimum tiap butir . 

Delngan delmikian keltelcapaian tujuan pelmbe llajaran sudah telrcapai. 

3. Waktu Pelmbe llajaran 

Hasil pe lncapaian waktu pelmbe llajaran adalah tiga kali pe lrtelmuan 

atau 6 x 40 melnit, jika dibandingkan de lngan pelmbellajaran biasa yang 

dilakukan sellama ini, tidak te lrdapat pelrbeldaan antara pelncapaian waktu 

pelmbellajaran yang melnggunakan LKPD berbasis RME. 

Belrdasarkan hasil uji coba , dike ltahui bahwa LKPD berbasis RME 

yang dikelmbangkan tellah elfelktif , selpe lrti hasil post telst  yang tellah 

me lmelnuhi kritelria pelncapaian keltuntasan selcara klasikal, keltelrcapaian 

tujuan pelmbellajara tellah me lncapai krite lria yang ditelntukan, pelncapaian 

waktu pelmbe llajaran yaitu minimal sama de lngan pelmbe llajaran 

selbe llumnya. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini, pelrangkat pelmbe llajaran yang tellah diujicobakan di 

kellas pelne llitian akan di uji ke lmbali de lngan me lmbandingkan pelrangkat 

pelmbellajaran yang dike lmbangkan delngan pelrangkat yang biasa digunakan 

guru mata pellajaran matelmatika di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 

Medan  Analisis meningkatnya hasil belajar siswa dilakukan dengan uji coba 

pre test dan post test menggunakan rumus N-Gain.  

Tabel 4.9 . Hasil Belajar Siswa 

No Nama Siswa Preltelst Posttelst Sellisih N-Gain Katelgori 

1 Safina 50 100 50 1 Tinggi 

2 Aisyah Sayidah 50 75 25 0,5 Sedang 
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3 Raiya Shela 50 65 15 0,3 Sedang 

4 Resya 50 100 50 1 Tinggi 

5 Syahril Ramadan 25 100 75 1 Tinggi 

6 Nazri Aulia 75 100 25 1 Tinggi 

7 Dwiki 50 75 25 0,5 Sedang 

8 Kela Shafana 75 100 25 1 Tinggi 

9 Rahma Fatiha 75 100 25 1 Tinggi 

10 Masyita Khairunisa  0 100 100 1 Tinggi 

11 Siti Rayanti 50 100 50 1 Tinggi 

12 Nurul Jayanti 50 100 50 1 Tinggi 

13 Abdul Rahman 75 100 25 1 Tinggi 

14 Almira Aqila Rahmat 25 100 75 1 Tinggi 

15 M Aqil Faiz Siregar 75 100 25 1 Tinggi 

16 Nazla Zaira 50 100 50 1 Tinggi 

17 Nadhira Nasution 25 100 75 1 Tinggi 

18 Elza Raditya  75 100 25 1 Tinggi 

19 Cyla Salsabila 25 75 50    0,66 Sedang 

20 Akbar Maulana 75 100 25 1 Tinggi 

21 Hadromi Nasution  50 75 25 0,5 Seldang 

22 Hafis Tanjung 25 75 50 0,66 Seldang 

23 Fauzan Ramadhan 25 75 50 0,66 Seldang 

24 Nurhaliza 25 75 50 0,66 Sedang 

25 Amanda Putri 50 100 50 1 Tinggi 

26 Novi Santika 25 75 50 0,66 Sedang 

27 Kudi Wardana 75 100 25 1 Tinggi 

28 Tengku Chairani 50 100 50 1 Tinggi 

Jumlah 1350 2565 1215 24,1 
Tinggi 

Jumlah Rata-rata 0,48 0,91 0,43 0,86 

 

 

Gambar 4.9. Grafik  Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat setelah adanya LKPD berbasis 
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RME hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa meningkat yaitu 19 orang 

memperoleh hasil kriteria tinggi (g> 0,7) dan 9 orang siswa memperoleh hasil 

kriteria sedang (g< 0,7). Berdasarkan perhitungan N-Gain secara menyeluruh 

diperoleh rata-rata 0,86 atau dengan persentase 86%. Menurut tabel kriteria N-

Gain dapat dikatakan bahwa penggunaan LKPD berbasis RME untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

01 Medan dikatakan "sangat efektif". 

5.Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap akhir dari penelitian ini adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini 

dilakukan uji coba kepraktisan LKPD berbasis RME dengan menggunakan 

angket respon peserta didik. Uji kepraktisan peserta didik dilakukan peneliti 

untuk mengetahui kepraktisan LKPD yang digunakan. Uji coba ini dilakukan 

pada peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan. Hasil 

dari uji kepraktisan LKPD akan diuraikan sebagai berikut: 

4.2  Pelmbahasan Pelnellitian 

LKPD selbagai produk dalam pelnellitian pelngelmbangan ini 

dike lmbangkan me llalui be lbelrapa tahapan selsuai delngan modell pe lngelmbangan 

ADDIE yang terdiri dari analisis (analysis), perencanaan (design), 

pengembangan (develop), implementasi (implementation), dan eveluasi 

(evaluation). 

Pada tahap analisis (analysis) dilakukan analisis awal akhir, analisis 

siswa, analisis konselp, dan analisis tugas. Dari tahapan-tahapan ini didapatkan 

kelsimpulan bahwa pelrlu dike lmbangkan me ldia pelmbellajaran delngan modell 
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telrtelntu agar pelselrta didik telrtarik, aktif dan mandiri dalam pe lmbe llajaran 

matelmatika. Maka dipilihlah LKPD berbasis RME untuk  me lnjadi me ldia 

pelmbellajaran bagi  pelse lrta didik dalam melnye llelsaikan selbuh masalah 

(proble lm) yang lebih nyata,  me lnelmukan selbuah solusi, me lmunculkan 

pelmahaman konse lp-konselp, ide l-idel, gagasan dan pola untuk me lningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Pada tahap pelrencanaan (delsign), pelnelliti me lnyiapkan rancangan 

LKPD be lrbasis RME dan rancangan instrumen pelne llitian. Pada tahap ini 

dilakukan pelnyusunan untuk kompone ln-komponeln LKPD dan instrumeln yang 

akan dikelmbangkan. 

Pada tahap pelnge lmbangan (delve llop) yang dilakukan pelnelliti adalah 

pelngelmbangan delsain rancangan LKPD be lrbasis RME, validasi untuk LKPD 

yang telrdiri dari validasi mate lri dan validasi me ldia, relvisi se lrta uji coba 

telrhadap LKPD be lrbasis RME. 

Validasi LKPD dilakukan ole lh validator ahli mate lri dan me ldia yang 

be lrjumlah 2 validator yaitu Dr.Marah Doly Nasution, S.Pd., M.Si (validator 

matelri), Surya Wisada Dachi, M.Pd (validator me ldia) sellaku doseln FKIP 

UMSU. Pelrolelhan skor  untuk kelvalidan matelri yaitu 35 dan pelselntase l 

kelvalidan matelri 87,5% delngan katelgori sangat valid. Pe lrole lhan skor untuk 

kelvalidan meldia yaitu 35 dan pe lrselntase l kelvalidan meldia 87,5% delngan 

katelgori sangat valid. Maka dapat disimpulkan LKPD be lrbasis RME sudah 

layak untuk diuji cobakan. 

Pelnyelbaran lelmbar angke lt relspon siswa telrhadap LKPD be lrbasis 
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RME digunakan untuk me lngukur ke lpratisan produk. Didapatkan hasil de lngan 

pelrse lntasel nilai ke lselluruhan angke lt yaitu 85,53%. Dan dapat disimpulkan 

bahwa LKPD be lrbasis RME dikatelgorikan sangat praktis. 

LKPD be lrbasis RME dikatakan  e lfelktif ditinjau dari (1) ke ltuntasan 

be llajar siswa selcara klasikal yaitu minimal 85% siswa yang me lngikuti 

pelmbellajaran mampu me lncapai skor minimal 75, (2) ke ltelrcapaian tujuan 

pelmbellajaran 75%, dan (3) waktu pe lmbellajaran. Belrdasarkan data pada tabell 

4.7 telrlihat bahwa keltuntasan be llajar siswa selcara klasikal dari hasil 

kelmampuan be lrpikir kritis yaitu banyaknya siswa yang tuntas adalah 27 orang 

dari 28 orang siswa  (96,42%). De lngan delmikian hasil post te lst kelmampuan 

be lrpikir kritis me lme lnuhi kritelria pelncapaian ke ltuntasan selacara klasikal. Dari 

tabell 4.8 pada hasil ke lmampuan be lrpikir kritis post telst bahwa keltelrcapaian 

tujuan pe lmbellajaran telrcapai delngan kritelria >75 % dari skor maksimum tiap 

butir . Delngan delmikian keltelcapaian tujuan pelmbellajaran sudah telrcapai. Hasil 

pelncapaian waktu pelmbe llajaran adalah tiga kali pe lrtelmuan atau 6 x 40 me lnit, 

jika dibandingkan delngan pe lmbellajaran biasa yang dilakukan se llama ini, tidak 

telrdapat pelrbeldaan antara pelncapaian waktu pelmbe llajaran yang me lnggunakan 

LKPD be lrbasis RME. 

Hasil pre test dan post test pelselrta didik sellanjutnya dianalisis 

me lnggunakan rumus pelnilaian Gain dan dipre lselntasikan untuk melne lntukan 

katelgori ke lelfe lktifan tels pelningkatan ke lmampuan be lrpikir kritis. Dari tabe ll 4.9 

dapat dilihat seltellah adanya LKPD be lrbasis RME hasil te ls ke lmampuan belrpikir 

kritis siswa melningkat yaitu 19 orang memperoleh hasil kriteria tinggi (g> 0,7) 
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dan 9 orang siswa memperoleh hasil kriteria sedang (g< 0,7). Berdasarkan 

perhitungan N-Gain secara menyeluruh diperoleh rata-rata 0,86 atau dengan 

persentase 86%.  Belrdasarkan pelrhitungan N-Gain dapat dikatakan bahwa 

pelnggunaan LKPD berbasis RME sangat e lfelktif untuk me lningkatkan 

kelmampuan belrpikir kritis siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 

Medan. 

Belrdasarkan pe lnje llasan diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis RME yang te llah selle lsai dikelmbangkan dan diuji coba me lmelnuhi 

standar sangat valid, sangat praktis dan e lfelktif. 
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BAB V 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

A. Kelsimpulan 

Belrdasarkan hasil pelne llitian, pelmbahasan dan pelngelmbangan yang 

tellah dilaksanakan dapat disimpulkan se lbagai be lrikut: 

1. Pelngelmbangan LKPD berbasis RME untuk me lningkatkan hasil belajar 

siswa kelas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan ini 

me lnggunakan modell ADDIE yang terdiri dari analisis (analysis), 

perencanaan (design), pengembangan (develop), implementasi 

(implementation), dan eveluasi (evaluation). Mate lri yang digunakana 

didalam LKPD yaitu mate lri SPLDV untuk kellas XI. LKPD yang 

dike lmbangkan belrtujuan untuk digunakan se lbagai solusi dalam 

pelrmasalahan yang ada dise lkolah sellama prosels pelmbellajaran matelmatika. 

2. LKPD berbasis RME untuk me lningkatkan hasil belajar siswa kellas XI 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan layak digunakan ditinjau dari 

aspelk ke lvalidan, kelpraktisan, dan kele lfelktifan. 

a. Uji ke lvalidan LKPD berbasis RME yang dinilai validator para ahli yaitu 

kelvalidan matelri dan kelvalidan meldia. Pada validasi matelri dipelrolelh 

skor yaitu 35  dan pelrselntase l kelvalidan matelri yaitu 87,5%. Pada 

validasi me ldia pe lrole lhan skor  yaitu 35 dan pe lrse lntasel ke lvalidan meldia 

yaitu 87,5%. Dapat disimpulkan bawa LKPD berbasis RME yang te llah 

dibuat olelh pe lnelliti dapat dikatelgorikan “Sangat Valid” selhingga 

me ldia LKPD berbasis RME ini layak untuk diuji cobakan di se lkolah. 
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b. Uji kelpraktisan LKPD dapat dilihat dari hasil le lmbar angkelt relspon 

pelse lrta didik. Dari hasil lembar angke lt relspon pelselrta didik di ke llas XI 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan yang be lrjumlah 28 orang 

pelse lrta didik diperoleh nilai ke lse lluruhan angkelt yaitu 85,53%. Dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis RME dikate lgorikan “Sangat 

Praktis”. 

c. Uji kelelfe lktifan LKPD dapat dilihat  dari (1) keltuntasan bellajar siswa 

selcara klasikal yaitu minimal 85% siswa yang me lngikuti pe lmbellajaran 

mampu melncapai skor minimal 75,(2) ke ltelrcapaian tujuan pelmbe llajaran 

75%, dan (3) waktu pelmbellajaran. Diperoleh data ke ltuntasan bellajar 

siswa selcara klasikal dari hasil ke lmampuan belrpikir kritis mencapai 

96,42%, keltelrcapaian tujuan pe lmbellajaran telrcapai delngan kritelria >75 

% dari skor maksimum tiap butir, dan tidak te lrdapat pelrbeldaan antara 

pelncapaian waktu pelmbe llajaran.  

3. LKPD berbasis RME untuk me lningkatkan kelmampuan be lrpikir kritis ke llas  

XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan dikatakan efektif apabila 

hasil tels pe lse lrta didik tidak ada yang me lmpelrole lh nilai dalam katelgori 

relndah. Dari hasil tabe ll 4.9 dapat dilihat seltellah adanya LKPD berbasis 

RME untuk hasil tels kelmampuan be lrpikir kritis siswa me lningkat yaitu 19 

orang me lmpelrolelh hasil kritelria tinggi  (g > 0,7) dan 9 orang siswa 

me lmpelrole lh hasil kritelria se ldang (g < 0,7). Belrdasarkan pelrhitungan N-

Gain dapat dikatakan bahwa pe lnggunaan EL-LKPD belrbasis audio visual 

“Sangat ELfelktif” digunakan untuk melningkatkan kelmampuan be lrpikir 
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kritis siswa ke llas XI Madrasah Aliyah Muhammadiyah 01 Medan.  

B. Saran 

1. LKPD berbasis RME yang te llah dike lmbangkan sudah me lme lnuhi 

kritelria layak digunakan belrdasarkan aspelk kelvalidan, kelpraktisan, dan 

kelelfe lktifan se lhingga dapat dijadikan salah satu alte lrnatif sumbe lr bellajar 

yang digunakan guru untuk me lnunjang kelgiatan pelmbe llajaran agar 

pelmbellajaran se lmakin me lnarik. 

2. LKPD ini dapat dijadikan se lbagai motivasi untuk me lnge lmbangkan 

bahan ajar lain yang se lsuai, se lbagai acuan dan relfe lrelnsi untuk 

pelnellitian yang se lrupa selrta selbaiknya me lmbelrikan tampilan yang le lbih 

me lnarik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

59  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aida, N., Kusaeri, K., & Hamdani, S. (2017). Karakteristik Instrumen Penilaian 

Hasil Belajar Matematika Ranah Kognitif yang Dikembangkan Mengacu 

pada Model PISA. Suska Journal of Mathematics Education,   3(2),130. 

Afifah, Nur., Harahap, T.H.,& Dachi, S.W. 2024. Pengembangan Lkpd Berbasis 

Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa SMP. JMES (Journal Mathematics Education Sigma). 5(1), 67-76. 

e-ISSN: 2720-9385 

Azis, Z., Pangabean, S., & Sumardi, H. Efektivitas Realistic Mathematics Education 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Pahaejae. Journal 

Mathematics Education Sigma. 2(1) 19-24. 

Dachi, S.W. 2018. Pengaruh Penggunaan Multimedia Power Point Terhadap Hasil 

Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika FKIP UMSU. MES 

(Journal of Mathematics Education and Sciece). 4(1), 101-105. ISSN: 2579-

6550 

E Llfina, S., & Sylvia. I. 2020. Pe lngelmbangan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

Belrbasis Proble lm Baseld Lelarning (PBL) Dalam Me lningkatkan 

Kelmampuan Belrpikir Kritis Siswa Pada Mata Pe llajaran Sosiologi Di 

SMA Ne lgelri 1 Payakumbuh. Jurnal Sikola: Jurnal Kajian Pe lndidikan 

dan Pelmbellajaran. 2(1), 27-34 

Elfrianto, L. (2022). Metodologi Penelitian Pendiidkan (bahdin nur tanjung (ed.); 

bahdin nur). umsu press. 

H Kara, O. A. M. A. (2014). Pre-Experimental Design, True Experimental Design. 



 

60  

 

Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 7(2), 107–115. 

Harahap, T. H., Mushlihuddin, R.,  & Nurafifah. 2022. Pengembangan Bahan Ajar 

Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis. Jurnal 

Edutech. 8(1) 1-9. ISSN: 2442-6024. e-ISSN: 2442-7063 

Manurung, A.A, Nasution, M.D., & Nisah, K. 2021. Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Melalui Strategi Belajar Small Group Work Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal Numeracy. 8(2) 82-89. E-ISSN 

2502-6887. 

Maryanti, I., ’Afifah, N., Nasution, I. S., & Wahyuni, S. (2021). Pengembangan 

Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Pembelajaran Mengalami 

Interaksi Komunikasi dan Refleksi (MIKIR). Jurnal Basicedu, 5(6), 6385–

6400. 

Munthe, N., Studi, P., Manajemen, M., Tinggi, P., Pascasarjana, D., 

Muhammadiyah, U., Utara, S., & Singkil, K. A. (2021). Perencanaan 

Strategik Program Studi Agroteknologi. 7(1), 86– 106. 

Nasution, M.D., Nasution, E.,& Haryati, F. 2017. Pengembangan Bahan Ajar 

Metode Numerik Dengan Pendekatan Metakognitif Berbantuan MATLAB. 

Jurnal Mosharafa. 6 (1), 69-80. p-ISSN: 2086-4280; e-ISSN: 2527-8827 

Purba, S. T., & Siboro, T. D. (2020). Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok 

Sistem Ekskresi Kelas XI SMA Taman Siswa Tapian Dolok Tahun Pelajaran 

2017/2018. BEST Journal (Biology Education, Sains and Technology), 3(1), 

139–144. 



 

61  

 

Razak, A., Amri, Z., & Halomoan, T. 2023. Pengembangan bahan ajar E-Modul 

dengan model ADDIE berbasis flip pdf professionak materi bangun ruang sisi 

lengkung kelas IX SMP Jambi Medan. Journal Mathematics Education. 63-70 

Rahman, A.A. 2017. Pelngelmbangan Pelrangkat Pelmbellajaran Belrbasis Pelndelkatan 

Relalistik Untuk Me lningkatkan Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Mate lmatis 

Siswa SMP N 3 Langsa. Jurnal MAJU, 4(1) : ISSN: 2355-3782 

Suryaningsih, S., & Nurlita, R. 2021. Pelntingnya Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik 

E Llelktronik (E L-LKPD) Inovatif  Dalam Prose ls Pelmbellajaran Abad 21. 

Jurnal Pelndidikan Indone lsia (Japelndi). 2(7): 1256-1268 

 

 

 

 

 

 

 



 

62  

 

 

 

LAMPIRAN 
 

  



 

63  

 

DOKUMENTASI 

 

  
 

   
 

  
 

 
 



 

64  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

DATA PRIBADI 

 
 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

 

Tinggi Badan  : 165 cm 

 

Berat Badan  : 78 kg 

 

Alamat  : Dusun I Gg. Istirahat Desa Tembung 

 

Status  : Belum Menikah 

 

No. Handphone  : 0878-8179-1605 

 

E-Mail  : aamrilmukminin@gmail.com 
 

 

 

DATA 

PENDIDIKAN_________________________________________________________ 

 

Sekolah Dasar : SDN 067240 

SMP : SMPN 29 Medan 

SMA : SMA Swasta Teladan 

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera 

 Utara 

 

 

 

Nama :  Amril Mukminin 

Tempat, Tanggal Lahir :  Medan, 23 Februari 2000 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki 

Agama :  Islam 



 

65  

 

Lampiran 1 Surat Izin Riset 

 
  



 

66  

 

Lampiran 2 Lembar Validasi Ahli Materi 

 
  



 

67  

 

 
  



 

68  

 

Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Media 

 



 

69  

 

 
  



 

70  

 

Lampiran 4 Lembar Angket Respon Siswa 

 
  



 

71  

 

   Lampiran 5 Lembar Kerja Peserta Didik 
 

 

 

Lembar Kerja Peserta 
Didik 

MATEMATIKA 
Sistem Persamaan  Linear 

Dua Variabel 



 

1  

 

 

 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Lembar  Kegiatan  Peserta  Didik  (LKPD)  ini  disusun  untuk  kelas  X  SMA. LKPD ini dapat 

gunakan dalam belajar matematika pada materi Sistem Persamaan   Linear   Dua   Variabel   

(SPLDV)   di   semester   I.   Kegiatan pembelajaran dalam LKPD ini disusun berbasis Realistic 

Mathematics Education  (RME).  LKPD  ini  berusaha  menyajikan  matematika  sebagai suatu 

komunikasi dengan matematika yang memungkinkan untuk berfikir secara    matematis    dalam    

sebuah    penemuan,    penyelidikan    dan kebermaknaan  dalam  belajar,  dengan  cara  yang  lebih  

mudah  dipahami dan kontekstual sehingga dapat memperlancar dan mempermudah proses 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

 
Lembar Kegiatan Peserta Didik ini dirancang pula untuk menantang menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang diberikan secara individual dan berkelompok. Untuk memacu keahlian 

dalam memecahkan soal  matematika,  pada  setiap  akhir  pertemuan  disediakan  Ayo  Berlatih 

yang harus selesaikan. 

 
Sebelum   menggunakan   LKPD   ini   dalam   pembelajaran,   diharapkan terlebih  dahulu  

membaca  dan  memahami  petunjuk  penggunaan  LKPD, agar dapat mengikuti setiap kegiatan 

dalam LKPD dengan baik. 

 

Semoga LKPD ini dapat membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

sekaligus menjadi "teman" yang menyenangkan dalam  belajar  matematika.  Aamiin.  Penulis  

sangat  mengharapkan  kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dan kesempurnaan 

modul ini. Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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Petunjuk LKPD 

Petunjuk Penggunaan LKPD untuk Peserta Didik 

 

1. Bacalah Do'a sebelum mengerjakan LKPD 

 

2. Berkonsentrasilah pada saat mengerjakan LKPD 

 

3. Kerjakanlah LKPD secara berurutan 

 

4. Tanyakan kepada gurumu jika ada kata-kata di dalam LKPD yang 

kurang dipahami 

 

5. Gunakan sumber bacaan lain (buku digital kegiatan siswa) untuk 

memperdalam pemahaman. 

 

6. Kerjakanlah semua soal-soal yang ada dalam LKPD untuk 

memperdalam pengetahuan. 
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Petunjuk Penggunaan LKPD: 

 

1. Baca dengan seksama tujuan LKPD. 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok. 

3. Lengkapi dan jawab bagian-bagian yang masih kosong pada LKPD ini 

dengan baik dan benar. 

4. Periksa ulang jawaban yang kamu berikan. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan tugas, 

mohon petunjuk kepada guru. 

 Nama Kelompok:

 Kelas: 

 

 

 

 

 

 

  Kompetensi Dasar: 

 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

 

  Indikator: 

 

3.5.1 Menjelaskan persamaan linear dua variable. 

4.5.1 Menentukan model dari persamaan linear dua variabel. 
 

  Tujuan Pembelajaran: 

 

1. Peserta didik mampu membedakan dengan benar antara contoh dan non 

contoh dari persamaan linear dua variabel. 

2. Peserta didik mampu menentukan penyelesaian dari persamaan linear dua 

variabel dengan tepat. 

3. Peserta didik mampu mampu menentukan komponen-komponen penyusun 

model matematika pada persamaan linear dua variabel dari permasalahan 

kontekstual dengan benar. 

4. Peserta didik mampu mampu menentukan model persamaan linear dua 

variabel dari permasalahan kontekstual dengan tepat. 

5. Peserta didik mampu mampu menentukan model dari persamaan linear dua 

variabel dari permasalahan kontekstual dengan tepat. 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
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Masalah 1 

 

 

 

Persamaan Linear Dua Variabel 

Amati masalah dibawah ini! 

Mari kita bangun pengetahuan kita dengan menyelesaiakan soal-soal berikut ini!!! 

(Konstruktivisme) RME 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Permasalahan yang terdapat pada aktivitas ini mengenai pusat perbelanjaan Toko 

Pakaian di Mall. Amril diajak ibunya untuk membeli 

5  baju  kaos  dan  2  celana  panjang.  Ibunya  membayar  semuanya seharga 

Rp. 650.000,00. Masalahnya, Buatlah model matematika dari permasalahan 

tersebut. 

Susunlah beberapa pertanyaan kelompokmu terkait masalah diatas! 

1. .................................... 

2. .................................... 

3. .................................... 

Bacalah buku sumbermu untuk membantu menyelesaikan masalah- masalah 

diatas serta membantumu menjawab pertanyaan-pertanyaan kelompokmu! 
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Berdasarkan permasalahan diatas, jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 

 

1. Misalkan,  banyak  celana  panjang  yang  dibeli  dilambangkan  dengan 
suatu variabel dan banyak baju yang dibeli juga dilambangkan dengan 
variabel lain 

 

 

2. Tuliskan model matematika dari Harga celana dan harga baju tersebut 
 

 

Tentukanlah variabel, koefisien serta konstanta dari model 
matematika tersebut! 

Berapa banyak variabel dari model matematika tersebut? Berpangkat 

berapa variabel dari model matematika tersebut? 

Apakah ada perkalian antar variabel pada model matematika 
tersebut? 

 

Pada Cerita di bawah ini kamu dituntut untuk menuliskan informasi dari 

pernyataan ke dalam bahasa matematika (Komunikasi matematis) serta berani 

mengemukakan pendapat (Literasi) dengan rasa percaya diri (Kemandirian), 

serta mampu memahami keterkaitan permasalahan pada cerita di bawah dengan 

konsep yang akan dipelajari 

Ayo temukan 

(RME interaktif) 

 

semua celana dan baju yang dibeli 
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3. Model matematika dari baju dan celana yangdibeli termasuk persamaan 

linear dua variabel (PLDV). Kemukakanlah ciri-ciri persamaan linear dua 

variabel (PLDV)! 
 

 

4. Berdasarkan  bentuk  umum  dan  ciri-ciri  PLDV  yang  kamu  temukan. 
Berikanlah tanda centang (✓) pada contoh PLDV dan tanda silang (X) 
pada  contoh  yang  bukan  PLDV  beserta  alasanmu!.  permasalahan  di 
atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

 
 

 

 

Berpikir Kritis 
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Putra dan Putri membeli papan penjepit dan pensil pada Toko Alat Tulis di Pasar untuk mereka 

sendiri dan teman-temannya. Mereka membeli di toko yang  sama  dan  membeli  barang  dengan  

merek  yang  sama.  Masalahnya, mereka  lupa  untuk  memintak  struk  pembelian.  Bantulah  

mereka  untuk membuat model matematikanya! 
 

Lakukanlah langkah-langkah dibawah ini untuk membantumu menyelesaikan permasalahan diatas! 
 

1. Misalhkan banyak papan penjepit yang dibeli dilanbangkan dengan 
suatu variabel dan banyak pensil yang dibeli dilambangkan dengan 
variabel lain. 

 

Jika  kamu  kesulitan  dalam  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  di  atas, bacalah 

buku sumbermu mengenai Persamaan Linear Dua Variabel! 

 

Komunikasikanlah hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dan berilah 

tanggapanmu terhadap hasil diskusi kelompok lain jika ada hal berbeda yang 

kamu temui! 

Ayo temukan 

Jawab: 

Masalah 2 

 

80.000 

 

 

 
putra mengeluarkan 

Rp. 80.000,00 untuk 

membeli empat papan 

penjepit dan delapan 

pensil 

 

70.000 

 

 

 
putri mengeluarkan 

Rp. 70.000,00 

untuk membeli tiga 

papan penjepit dan 

sepuluh pensil 
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2. Buatlah model matematika dari permasalahan di atas! 
 

 

3. Tentukanlah penyelesaian dari permasalahan di atas! 
 

 

4. Ada berapa banyak penyelesaian dari masalah 2 yang kamu temui? 

Tuliskanlah penyelesaian tersebut dalam bentuk pasangan berurutan! 
 

5. Apakah (1,4) dan (2,3) merupakan penyelesaian dari masalah 2 di atas? 

Jelaskanlah jawabanmu! 
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Berinisiatif diri (Kemandirian) dalam menyusun 

kesimpulan yang tepat sesuai dengan konsep 

(Komunikasi matematis) dengan rasa  ingin tahu 

dan percaya diri (Karakter) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tuliskanlah kesimpulan kelompokmu di bawah ini! 

 

Jika kamu kesulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, 

perhatikanlah kembali kegiatanmu sebelumnya pada LKPD ini atau 

bacalah buku sumbermu mengenai Persamaan Linear Dua Variabel! 

 
Komunikasikanlah hasil diskusi kelompokmu di depan kelas dan berilah 

tanggapanmu terhadap hasil diskusi kelompok lain jika ada hal berbeda 

yang kamu temui! 
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Nama Kelompok: Kelas: 

 

 

 

 

 

 

  Kompetensi Dasar: 

 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

 

  Indikator: 

 

3.5.1 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variable. 

4.5.1 Menentukan model dan penyelesaian dari persamaan linear dua 
variabel. 

 

  Tujuan Pembelajaran: 

 

1. Menentukan komponen-komponen penyusun model matematika pada 

sistem persamaan linear dua variabel dari situasi yang diberikan dengan 

benar. 

2. Menentukan model matematika dari permasalahan sistem persamaan linear 

dua variabel dengan tepat 

3. Menentukan langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode eliminasi dengan benar. 

4. Menyelesaikan permasalahan sistem persamaan linear dua variable dengan 

menggunakan metode eliminasi yang benar. 

Petunjuk Penggunaan LKPD: 

 

1. Baca dengan seksama tujuan LKPD. 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok. 

3. Lengkapi dan jawab bagian-bagian yang masih kosong pada LKPDini 

dengan baik dan benar. 

4. Periksa ulang jawaban yang kamu berikan. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan tugas, 

mintalah petunjuk kepada guru. 

Menyelesaikan SPLDV dengan 

Metode Eliminasi 
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Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Eliminasi 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

Bandara Internasional Minangkabau merupakan satu- satunya 

bandara yang beroperasi di Sumatra   Barat.   Parkir   bandara   

Minangkabau dapat menampung 90 kendaraan yang terdiri 

dari mobil beroda 4 dan sepeda motor beroda 2. Jika  dihitung  

roda  keseluruhan  ada  248  buah. Biaya     parkir     sebuah     

mobil     Rp5.000,00, sedangkan biaya parkir sebuah sepeda 

motor Rp3.000,00. Berapa pendapatan uang parkir dari 

kendaraan sepeda motor jika di selesaikan dengan metode 

eliminasi? 
 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan yang dapat kita selesaikan  

menggunakan  SPLDV  terutama  permasalahan  jual  -  beli. Akan  tetapi,  

permasalahan  tersebut  harus  diubah  terlebih  dahulu menjadi   bentuk   

SPLDV   agardapat   diselesaikan.   Adapun   langkah- langkah menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV sebagai berikut: 

 

1. Melakukan pemisalan terhadap kedua besaran yang belum 

diketahuidengan x dan y. 

2. Membuat model matematika dengan mengubah dua pernyataan dalam soal 

menjadi dua persamaan dalam x dan y. 

3. Menyelesaikan sistem persamaan tersebut: 

Metode eliminasi (menghilangkan) Metode 

substitusi (mengganti) 

Metode gabungan 

KEGIATAN 
1 

Amati masalah 1 berikut! 

Pada Cerita di atas kamu dituntut untuk Berpikir kritis dan kreatif, serta berani 

mengemukakan pendapat (Literasi) dengan rasa percaya diri (Karakter),  serta  

mampu  memahami  keterkaitan  permasalahan  pada cerita di atas dengan konsep 

yang akan dipelajari di dalam kelompokmu. Susunlah beberapa pertanyaan 

kelompokmu terkait masalah di atas! 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

9 
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Bantulah BIM untuk mencari tahu berapa rupiah kah pendapatan uang parkir dari kendaraan 

sepeda motor! 

 

Untuk mengetahui berapa rupiah pendapatan uang parkir dari kendaraan sepeda  motor,  kita  harus  

tahu  terlebih  dahulu,  berapa  jumlah  kendaraan sepeda motor. Untuk memudahkan kalian, ikuti 

langkah-langkah berikut! 

 

1. Lakukan pemisalan pada besaran yang belum diketahui nilainya 
 

 
 

2. Membuat model matematika 

Bacalah buku sumbermu untuk menjawab pertanyaan kelompokmu! 

Model 
RME 
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3. Menyelesaikan SPLDV dengan menjumlahkan atau mengurangkan 
untuk mengeliminasi 

 

 

4. Setelah didapat nilai, maka berapa jumlah kendaraan sepeda motor 
 

 

 

Tuliskanlah kesimpulan kelompokmu di bawah ini! 
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Amati masalah 2 berikut! 

 
Objek wisata yang sangat disenangi oleh wisatawan dari luar daerah maupun dalam daerah yang 

ada di Sumatera Barat yaitu lubang Jepang dan  Puncak  Lawang.  Saat  libur  hari  kemerdekaan,  

terjual  karcis  lubang Jepang dan Puncak Lawang sebanyak 500 lembar. Harga karcis puncak 

Lawang  adalah  Rp  24.000,00  sedangkan  harga  karcis  lubang  Jepang adalah  Rp  

18.000,00.  Jika  hasil  penjualan  seluruh  karcis  pada  hari  itu adalah  Rp  9.750.000,00,  tentukan  

banyak  karcis  masing-masing  lubang Jepang dan Puncak Lawang yang terjual. 

 
1. Lakukan pemisalan pada besaran yang belum diketahui nilainya 

 
 

Kegiatan 2 

 

Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam menyusun kesimpulan yang 

tepat sesuai dengan konsep (Literasi) dengan rasa ingin tahu dan percaya 

diri (Karakter) 
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Model 
RME 

2. Membuat model matematika 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi mengurangkan atau 

menjumlahkan untuk mengeliminasi 
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4. Setelah didapat nilai maka kita mengetahui berapa banyak karcis 

wisata puncak lawang dan lubang jepang yang terjual. 

 

 

 

 

Andre membayar Rp100.000,00 untuk tiga ikat bunga sedap malam dan empat ikat bunga 

aster. Sedangkan Rima membayar Rp90.000,00 untuk dua ikat bunga sedap malam dan 

lima ikat bunga aster di toko bunga yang sama dengan Andre. Tentukan harga yang 

dibayarkan oleh Lufi jika ia membeli 2 ikat bunga sedap malam dan 3 ikat bunga aster dengan 

menggunakan metode eliminasi. 
 

Tuliskanlah kesimpulan kelompokmu di bawah ini! 

 

Ayo berlatih 

 

RME Kontekstual 
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Ananda jawab tes individu ini dan ananda dituntut untuk Bekerja secara mandiri,  

serta  berani  menjawab  dengan  rasa  percaya  diri  serta  mampu memahami 

keterkaitan permasalahan pada cerita di atas dengan konsep vang sudah dipelajari 

Jawaban: 
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Nama Kelompok: Kelas: 

 

 

 

 

 

 

  Kompetensi Dasar: 

 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

 

  Indikator: 

 
3.5.1 Menjelaskan persamaan linear dua variable. 
4.5.1 Menentukan model dan penyelesaian dari persamaan linear dua 
variabel. 

 

  Tujuan Pembelajaran: 

 

1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode subsitusi dengan benar 

2. Menentukan komponen-komponen penyusun model matematika pada 

sistem persamaan linear dua variabel dari situasi yang diberikan dengan 

benar 

3. Menentukan model matematika dari permasalahan sistem persamaan linear 

dua variabel dengan tepat 

4. Menentukan langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode subsitusi dengan benar. 

5. Menyelesaikan permasalahan sistem persamaan linear dua variable dengan 

menggunakan metode subsitusi yang benar. 

Petunjuk Penggunaan LKPD: 

 

1. Baca dengan seksama tujuan LKPD. 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok. 

3. Lengkapi dan jawab bagian-bagian yang masih kosong pada LKPD ini 

dengan baik dan benar. 

4. Periksa ulang jawaban yang kamu berikan. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan tugas, 

mohon petunjuk kepada guru. 

Menyelesaikan SPLDV dengan 

Metode Substitusi 
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KEGIATAN 1: 

 

Amatilah masalah 1 berikut: 
 

Sumatera Barat mempunyai beragam kuliner di antaranya 

Keripik Balado dan rendang telur.  Daerah  yang  sering  

menjadi  tujuan kuliner   adalah   Padang   dan   

Bukittinggi. Harga 2 kg keripik rendang telur sama dengan 

4 kg keripik balado khas Christine Hakim   Padang.   

Sedangkan   pada   Sanjai Ummi  Aufa  Hakkim  di  

Bukittinggi,  harga  1 kg keripik rendang telur dan 3 kg 

keripik balado   Rp550.000,00.   Tentukanlah   uang yang 

harus dibayar Ardan untuk membeli 2 kg keripik rendang 

telur dan 3 kg keripik balado (menggunakan metode 

subsitusi) Untuk  memudahkan  kalian,  ikuti  langkah- 

langkah berikut! 

 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan yang dapat kita selesaikan  

menggunakan  SPLDV  terutama  permasalahan  jual  beli. Akan  tetapi,  

permasalahan  tersebut  harus  diubah  terlebih  dahulu menjadi  bentuk  

SPLDV  agar  dapat  diselesaikan.  Adapun  langkah- langkah menyelesaikan 

permasalahan sehari - hari yang berkaitan dengan SPLDV sebagai berikut: 

 

1. Melakukan pemisalan terhadap kedua besaran yang belum 

diketahui dengan x dan y. 

2. Membuat model matematika dengan mengubah dua pernyataan dalam soal 

menjadi dua persamaan dalam x dan y. 

3. Menyelesaikan sistem persamaan tersebut: 

metode eliminasi (menghilangkan) metode 

substitusi (mengganti) 

metode gabungan 

Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Substitusi 

 

RME Kontekstual 
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RME 
MOD 

1. Melakukan pemisalan pada besaran yang belum diketahui nilainya 
 

 

2. Buatlah model matematikanya 
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3. Menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi (mengganti), 
pertama tentukan nilai y pada persamaan 1 

 

4. Gantilah nilai x pada persamaan 2 dengan y yang didapatkan pada persamaan 

1 
 

5. Setelah nilai x didapatkan, substitusikan nilai x ke salah satu 

persamaan untuk menentukan nilai y 
 

 

6. Setelah didapat nilai x dan y, maka dapat kita hitung biaya yang dikeluarkan 

oleh Ardan untuk membeli 2 kg keripik rendang telur dan 3 kg keripik balado. 
 

y = 
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Amatilah masalah 2 berikut: 
 

Pada toko CFC terdapat pembelian paket super besar 

gratis soft drink nya. Paket super besar 1 terdiri atas 

1 cup nasi dan 1 potong ayam seharga Rp25.000,-  

Paket  super  besar  2  terdiri atas 1 cup nasi dan 2 

potong ayam seharga    Rp40.000,-    Berapa    

harga masing- masing 1 cup nasi dan 1 potong 

ayam? 

 

 

 

 
 

1. Melakukan pemisalan pada besaran yang belum diketahui nilainya 
dengan x dan y 

 

KEGIATAN 2 
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2. membuat model matematika 
 

3. menyelesaikan  SPLDV  dengan  Metode  Substitusi  (Menggantikan), 
pertama tentukan nilai y pada persamaan I 

 

 

4. Gantilah nilai x pada persamaan II dengan y yang didapatkan pada 

persamaan I 
 

 
y = 
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5. Setelah nilai x didapatkan, substitusikan nilai x ke salah satu 
persamaan untuk menentukan nilai y 

 

 

6. Setelah didapatkan nilai x dan y, maka kita mengetahui berapa harga 1 cup 

dan 1 potong ayam 
 

 

 
 

 
 

Tuliskan simpulan kelompokmu dibawah ini!!! 

 

Berpikir kritis dan bekerjasama dalam menyusun 

kesimpulan yang tepat sesuai dengan konsep (Literasi) 

dengan rasa ingin tahu dan percaya diri (Karakter) 
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Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Ayo berlatih 

 
Harga  3  celana  dan  2  baju  adalah  Rp280.000,00.  Sedangkan  harga  1 celana 

dan 3 baju di tempat dan model yang sama adalah Rp210.000,00. Tentukan harga 

sebuah celana dengan menggunakan metode subsitusi 

 
Pada Cerita di atas kamu dituntut untuk Berpikir kritis dan kreatif, serta berani 

mengemukakan pendapat (Literasi) dengan rasa percaya diri (Karakter),  serta  

mampu  memahami  keterkaitan  permasalahan  pada cerita di atas dengan konsep 

yang telah dipelajari 

 
Jawaban: 
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Nama Kelompok: Kelas: 

 

 

 

 

 

 

  Kompetensi Dasar: 

 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 
 

  Indikator: 

 

3.5.1 Menjelaskan persamaan linear dua variable. 

4.5.1 Menentukan model dan penyelesaian dari persamaan linear dua 
variabel. 

 

  Tujuan Pembelajaran: 

 

1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 

metode gabungan dengan benar 

2. Menentukan komponen-komponen penyusun model matematika pada 

sistem persamaan linear dua variabel dari situasi yang diberikan dengan 

benar 

3. Menentukan model matematika dari permasalahan sistem persamaan linear 

dua variabel dengan tepat 

4. Menentukan langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode gabungan dengan benar. 

5. Menyelesaikan permasalahan sistem persamaan linear dua variable dengan 

menggunakan metode gabungan yang benar. 

Petunjuk Penggunaan LKPD: 

 

1. Baca dengan seksama tujuan LKPD. 

2. Kerjakan LKPD ini secara berkelompok. 

3. Lengkapi dan jawab bagian-bagian yang masih kosong pada LKPD ini 

dengan baik dan benar. 

4. Periksa ulang jawaban yang kamu berikan. 

5. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan tugas, 

mohon petunjuk kepada guru. 

Menyelesaikan SPLDV dengan 

Metode Gabungan 
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Susunlah beberapa pertanyaan kelompokmu terkait masalah di atas! 

1. ............................................. 

2. ............................................. 

3. ............................................. 

Menyelesaikan SPLDV dengan Metode Gabungan 

RME Kontekstual 

 
 

 

 

 

 

 

 

Amatilah Masalah 1 berikut 
 

Salah satu masakan khas Minangkabau yang terkenal adalah   Gado-gado   

dan   Sate   Padang,   yang   mendapat pengakuan  sebagai  hidangan  lezat.  

Arga,  Randa,  dan  Zizi bersama-sama membeli Gado-gado dan Sate Padang 

yang sejenis. Arga membeli 5 bungkus Gado-gado dan 1 bungkus Sate   

Padang   seharga   Rp60.000,00.   Randa   membeli   6 bungkus Gado-gado dan 

2 bungkus Sate Padang Rp90.000,00. Jika Zizi membeli 4 bungkus Gado-

gado dan 3 bungkus Sate Padang, berapa rupiah ia harus membayar jika 

diselesaikan dengan metode gabungan 
 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan yang dapat kita selesaikan  

menggunakan  SPLDV  terutama  permasalahan  jual  beli. Akan  tetapi,  

permasalahan  tersebut  harus  diubah  terlebih  dahulu menjadi  bentuk  

SPLDV  agar  dapat  diselesaikan.  Adapun  langkah- langkah menyelesaikan 

permasalahan sehari - hari yang berkaitan dengan SPLDV sebagai berikut: 

 

1. Melakukan pemisalan terhadap kedua besaran yang belum 

diketahui dengan x dan y. 

2. Membuat model matematika dengan mengubah dua pernyataan dalam soal 

menjadi dua persamaan dalam x dan y. 

3. Menyelesaikan sistem persamaan tersebut: 

metode eliminasi (menghilangkan) metode 

substitusi (mengganti) 

metode gabungan 

KEGIATAN 
1: 

Pada Cerita di atas kamu dituntut untuk Berpikir kritis dan kreatif (4C), serta 

berani mengemukakan pendapat (Literasi) dengan rasa percaya diri (Karakter), 

serta mampu memahami keterkaitan permasalahan pada cerita di atas dengan 

konsep yang akan dipelajari di dalam kelompokmu! 
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Bantulah zizi mencari tahu berapa rupiahkah uang yang harus 

dikeluarkannya untuk membeli gado-gado dan sate padang! 

 

Untuk memudahkan kalian, ikuti langkah-langkah berikut! 

 

1. Melakukan pemisalan pada besaran yang belum diketahui 

nilainya 
 

 

 

2. Membuat model matematika 

Jawab: 

 
Model RME 

Bacalah beberapa buku sumber untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan di atas! 
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3. Menyelesaikan SPLDV dengan metode eliminasi 
 

 

4. Setelah diperoleh salah satu nilai ataupun nilai lainnya dengan metode  
eliminasi,  substitusikan  nilai  tersebut  ke  persamaan  satu atau 
persamaan dua 

 

 

5. Setelah  didapat  kedua  nilai,  maka  dapat  kita  hitung  biaya  yang 

dikeluarkan oleh zizi untuk membeli 4 bungkus gado-gado dan 3 bungkus 

sate. 
 

Jawab: 

Jawab: 

Jawab: 
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Amatilah Masalah 2 berikut 
 

Ibu  pergi  ke  pasar  buah,  dan  membeli buah-buahan  

yang  kelihatan  begitu  segar. Ibu  ingin  membeli  

bengkuang  1  kg  dan,  3 kg   jeruk   gunuang   omeh.   

Begitu   selesai membayar   Rp71.600,00,   tangga   

sebelah rumah ingin pula membeli 2 kg bengkuang, dan 

1 kg jeruk gunuang omeh, dan harus membayar   

Rp65.500,00.   Jika   ibu   ingin menambah beli 2 kg 

bengkuang dan tetangganya ingin membeli lagi 3 kg 

jeruk. Berapakah uang yang harus diterima pembeli saat 

itu? 

 

 

 

 

Bacalah beberapa buku sumber untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas! 

 

Bantulah pedagang mencari tahu berapa rupiahkah uang yang dia terima 
saat menjual 2kg bengkuang dan 3kg jeruk! 

 

Untuk memudahkan Ananda, ikuti langkah-langkah berikut! 

KEGIATAN 2 

 

Pada Cerita di atas kamu dituntut untuk Berpikir kritis dan kreatif (4C), serta berani 

mengemukakan pendapat (Literasi) dengan rasa percaya diri (Karakter),  serta  mampu  

memahami  keterkaitan  permasalahan  pada  cerita di atas dengan konsep yang akan 

dipelajari di dalam kelompokmu. 

Susunlah beberapa pertanyaan kelompokmu terkait masalah di atas! 

1. ............................................ 

2. ............................................ 

3. ............................................ 
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1. Melakukan pemisalan pada besaran yang belum diketahui 
nilainya 

2. membuat model matematika 
 

3. menyelesaikan SPLDP dengan Metode Eliminasi 
 

4. setelah diperoleh salah satu nilai dengan metode eliminasi, 

substitusikan nilai tersebut ke persamaan I atau persamaan II 
 

 

5. Setelah didapat nilai x dan y, maka dapat kita hitung biaya yang 
didapatkan pedagang saat menjual 2kg bengkuang dan 3kg jeruk! 

 

Tuliskan kesimpulan kelompokmu dibawah ini! 
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Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Ayo berlatih 

 

Pak Rahmat merupakan seorang peternak kambing dan ayam. Di dalam 

kandang terdapat kambing dan ayam sebanyak 13 ekor. Jika jumlah kaki hewan 

tersebut 32 ekor, maka jumlah kambing dan ayam masing-masing adalah.... 

 
Pada Cerita di atas kamu dituntut untuk Berpikir kritis dan kreatif (4C), serta 

berani mengemukakan pendapat (Literasi) dengan rasa percaya diri (Karakter), 

serta mampu memahami keterkaitan permasalahan pada cerita di atas dengan 

konsep yang telah dipelajari 

 
Jawaban: 
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Lampiran 6 Pretest Dan Postest
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Hasil Pretest Hasil Belajar
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Hasil Postest Hasil Belajar  
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Lampiran 7 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No Aspelk yang dinilai Skor 

1 Ke lluasan cakupan matelri 4 

2 Ke lluasan isi matelri (telrmasuk SK, KD,  dan Indikator) 4 

3 Uraian isi matelri 4 

4 Ke ljellasan contoh yang dije llaskan 3 

5 Ke lcakupan contoh yang dise lrtakan 3 

6 Ke ljellasan bahasa yang digunakan 3 

7 Tata le ltak urutan matelri se lsuai delngan kelmampuan siswa 4 

8 Ke lse lsuaian soal latihan/te ls de lngan kompe ltelnsi 4 

9 Ke lse limbangan soal latihan/te ls elvaluasi de lngan matelri 3 

10 Runtutan soal e lvaluasi yang disajikan 3 

Jumlah Skor 35 

Pelrselntasel Kelvalidan Matelri 87,5% 

Kategori Sangat 

Valid 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Ahli Media 

 

No Aspelk yang dinilai Skor 

1 Tampilan LKPD 4 

2 Covelr atau sampul LKPD se lsuai de lngan pokok bahasan 

yang disampaikan 

4 

3 Kombinasi warna pada LKPD 4 

4 Ke lse lsuaian dalam pe lnellitian huruf pada LKPD 3 

5 Pelnampilan tata leltak rumus dan gambar pada LKPD 3 

6 Ke ljellasan hubungan gambar te lrhadap matelri SPLDV 3 

7 Kombinasi antara gambar dan pe lnulisan me lnarik pelrhatian 3 

8 Ke lse lrasian dalam pelrbandingan antar huruf de lngan gambar 3 

9 Pelnggunaan gambar dapat melnyampaikan pelsan delngan 

baik 

4 

10 Ke llelngkapan contoh-contoh soal yang dibe lrikan pada LKPD 4 

Jumlah Skor 35 

Skor Rata-rata 87,5% 

Pelrselntasel Kelvalidan Media Sangat 

Valid 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Angket Respon Siswa 

 

No Nama 

Siswa 

Indikator  Jumla

h 

Hasil Katelgori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 S 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 36 90% Sangat 

Praktis 

2 AS 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 34 85% Praktis 

3 RS 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

4 R 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 87,5% Sangat 

Praktis 

5 SR 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 85% Sangat 

Praktis 

6 NA 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 34 85% Sangat 

Praktis 

7 D 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 34 85% Sangat 

Praktis 

8 KS 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

9 RF 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

10 MK 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

11 SR 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35 87,5% Praktis 

12 NJ 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 35 87,5% Praktis 

13 AR 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

14 AA 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

15 MAF 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

16 NZ 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

17 NN 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

18 ER 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 82,5% Sangat 

Praktis 

19 CS 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

20 AN 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

21 HN 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 34 85% Sangat 

Praktis 

22 HT 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 87,5% Sangat 
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Praktis 

23 FK 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 82,5% Sangat 

Praktis 

24 Nu 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

25 AP 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

26 No 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 35 87,5% Sangat 

Praktis 

27 RW 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 34 85% Sangat 

Praktis 

28 TC 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 34 85% Sangat 

Praktis 

Pelrselntasel Nilai Angkelt Pelselrta Didik 

 
958 

 
85,53% Sangat 

Praktis 
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Lampiran 10 Hasil Belajar Siswa 

 

No Nama Siswa Preltelst Posttelst Sellisih N-Gain Katelgori 

1 Safina 50 100 50 1 Tinggi 

2 Aisyah Sayidah 50 75 25 0,5 Sedang 

3 Raiya Shela 50 65 15 0,3 Sedang 

4 Resya 50 100 50 1 Tinggi 

5 Syahril Ramadan 25 100 75 1 Tinggi 

6 Nazri Aulia 75 100 25 1 Tinggi 

7 Dwiki 50 75 25 0,5 Sedang 

8 Kela Shafana 75 100 25 1 Tinggi 

9 Rahma Fatiha 75 100 25 1 Tinggi 

10 Masyita Khairunisa  0 100 100 1 Tinggi 

11 Siti Rayanti 50 100 50 1 Tinggi 

12 Nurul Jayanti 50 100 50 1 Tinggi 

13 Abdul Rahman 75 100 25 1 Tinggi 

14 Almira Aqila Rahmat 25 100 75 1 Tinggi 

15 M Aqil Faiz Siregar 75 100 25 1 Tinggi 

16 Nazla Zaira 50 100 50 1 Tinggi 

17 Nadhira Nasution 25 100 75 1 Tinggi 

18 Elza Raditya  75 100 25 1 Tinggi 

19 Cyla Salsabila 25 75 50    0,66 Sedang 

20 Akbar Maulana 75 100 25 1 Tinggi 

21 Hadromi Nasution  50 75 25 0,5 Seldang 

22 Hafis Tanjung 25 75 50 0,66 Seldang 

23 Fauzan Ramadhan 25 75 50 0,66 Seldang 

24 Nurhaliza 25 75 50 0,66 Sedang 

25 Amanda Putri 50 100 50 1 Tinggi 

26 Novi Santika 25 75 50 0,66 Sedang 

27 Kudi Wardana 75 100 25 1 Tinggi 

28 Tengku Chairani 50 100 50 1 Tinggi 

Jumlah 1350 2565 1215 24,1 
Tinggi 

Jumlah Rata-rata 0,48 0,91 0,43 0,86 
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Lampiran 11 Form K-1 
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Lampiran 12 Form K-2 
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Lampiran 13 Form K-3 
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 15 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 16 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 17 Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 18 Turnitin 
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